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BAB I
PENDAHULUAN

1.1, Iatar Belakang

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan. Dalam
perencanaan manajemen dihadapkan pada pengambilan keputusan
yang menyangkut pemilihan berbagai alternatif. Eemampuan ma=-
najemen merunuskan kebijaksanaan perusahaan merupakan titik
tolak menuju keberhasilan. Tetapi tidak semua manajemen mam=
pu menganalisis dan mengumpulkan data ke dalam suatu rumusan
yang dapat membantu menentukan pilihan Yyang tepat. Seperti
halnya dengan "PT. Marannu Eottling Plant Company" mereka me
nilai biaya terjadi apabila berubah proposional dengan peru-
bahan kegiatan, sehingga sulit mengambil keputusan dan kebi-
jaksanaan selanjutnya.

Dengan demikian bahwa perusahaan Pr. Narannu Bottling
Plant Company belum dapat menilai dan merumuskan hubungan
antara biaya dengan volume kegiatan untuk menentukan minimal
jumlah produksi dan penjualan yang dapat menutupi seluruh
biaya yang terjadi. Hal yang penting wntuk meningkatkan ke-
untungan adalah kebutuhan teknologi yang tepat serta manaje-
men yang tepat pada sasarannya dan jangkauan luas dalam ling
kungan perusahaan.

Runusan yang relevan dipakai untuk meninjau kasus peru
sahaan PT. Marannu Bottling Flant Company, khusus yang ada
kaitennya dengan biaya, volume mroduksi/penjualan dan laba.




Jika perusahaan akan merencanakan suatu keuntungan dalam jum
lah yang besar maka perusahaan lebih meningkatkan produksi =
nya agar biaya tetap perunitnya lebih kecil, sehingga contri
bution marginnya lebih besar umtuk memperoleh keuntungan.
1.2. Masalah Pokok

Adapun masalah pokok yang dihadapi dalam kasus ini ada

lah: Bagaimana menentukan laba yang lebih tepat.
1.3. Tujuan dan EKegunaan Penelitian

Tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui keadaan atau hubungan antara biaysa,
volme produksi/penjualan dan laba pada PI. Farannu
Bottling Plant Company di Ujung Pandang.

2. Untuk menyusun suatu alternatif pemecahan dari perma-
salahan yang telah dikemukakan/ditetapkan.

Eegunaan penelitian yaitu:

1. Sebagai masukan atau pertimbangan oleh manajemen pe-
rusahaan dalam pengambilan keputusan dan kebijaksa -
naan perusahaan.

2. Sebagai bahan perbandingan bagi pihak pimpinan dalam
menentukan biaya, volume produksi/penjualan dan laba

3, Sebagai salah satu syarat akademik bagi penulis da -
lam rangka mencapal sarjana lengkap di Fakultas Eko-
nomi Universitas 45" Ujung Pandang.

1.4. Hipotesis Kerja
1. Diduga bahwa biaya, volume produksi/penjualan dan -




laba saling berkaitan satu dengan yang lain.
2. Diduga pula bahwa dengan analisa break even point
akan memudahkan manajemen merencanakan laba.




BAB II
KERANGKA TEORI
2.1. Pengertian Biaya

Untuk memproduksi barang dan jasa pada setiap perusaha
an diperlukan pengorbanan atau sarana yang harus dilepaskan
dalam rangka pencapaian tujuan yaitu untuk menciptakan keum=-
tungan. Demi menghindari pemborosan diperlukan kecermatan
dan penghematan dalam menggunakan faktor-faktor produksi se=-
hingga biayes yang dikeluarkan relatif wajar dengan output
yang dihasilkan.

Kesalzhan dalam menggunakan faktor-faktor mproduksi be-
rarti pemborosan, yang akan berpengaruh pada harga produksi
yang selanjutnya akan berpengaruh pula pada keuntungan yang
diinginkan. Semakin berkembang suatu perusahaan maka semakin
rwnit pula problemanya terutama menyangkut biaya, dan sema-
kin sulit pula dalam mengambil keputusan. Sehubungan dengan
hal tersebut, terlebih dahulu penulis memberikan gambaran pe
ngertian tentang biaya berdasarkan pendapat beberapa sarjana

Oleh D. Hartanto dikemukakan bahwa:

nCost adalah biaya-biaya yang dianggap akan memberi

manfaat (service potential) diwaktu yang akan datang
dan kareqanya merupakan aktiva yang dicantumkan dalam
neraca'.,

Melihat batasan ini menunjukkan bahwa setiap pengorba-

nan yang dikeluarkan untuk sesuatu diharapkan akan memberi -

kan hasil yang lebih besar dari apa yang telah dikorbankan.

1 B Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, (Edisi Ke Iiw:
ma,,Jakarta: Iembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 1981), hal. 75




Sedang menwut Erwan Dukat dalam bukunya Akuntansi Bia
ya, suatu penekanan manajemen bahwa:

"Biaya adalah sebagai sumber penghasilan yang dikorban

kan atau pengorbanan yang tak dapat dielakkan untuk
mencapai suatu tujuan".

Hal ini sejalan dengan asas-asas yang dipegang oleh pe
rusazhaan dalam menjalankan aktivitasnya. Asas-asas itu ada -
lzh sebagai berikut:

1. Asas efisiensi, maksudnya dengan biaya yang sekecil mung-
kin memberikan hasil tertentu, ataupun dengan pengorbanan
tertentu dapat memberikan hasil semaksimal mungkin.

2. Asas kontinuitas, adalah .asas kelangsungan hidup perusa =
haan.

3, Asas proporsionalitas, adalah asas yang menghendaki agar
dalam pemakaian alat-alat produksi terdapat perbandingan
yang serasi.

Asas efisiensi menitikberatkan pada usaha mendapatkan
ukuran yang tepat dari setiap penzorbanan biaya yang sejalan
dengan asas kontinuitas mengharapkan agar pengorbanan yang
telah dikeluarkan pada suatu proses produksi dapat diganti
dengan diperolehnya keuntungan, dan hendaknya terdapat pro =
porsionalitas yang serasi antara biaya yang dikeluarkan un =
tuk faktor-faktor mroduksi.

Dari segi manajemen, yaitu untuk pengambilan keputusan

2Erwan Dukat, Cost Accounting, é;ﬂﬂanagerial Bmphasis,
(Akuntansi Biaya Suafu Penekanan Manajemen , Yokyakarta ,

Penerbit AEK. Group, 1978),hal. 26




dari berbagai alternatif yang ada, memerlukan berbagai macam
informasi tentang biaya, agar berdasarkan kejadian-kejadian

financial selama suatu periode tertentu, manajer sanggup me-
nguasai kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi selama ber
langsungnya operasi demi terciptanya efisiensi kerja.

‘ Dikemukakan pula oleh Mulyadi pengertian tentang bia -
ya sebagai berikut:

uBiaya adalah pengorbanan sumber ekonomis baik yang
| diukur dalam satuan uang yang telah terjad; atau
%gggﬁg%%nan akan terjadi untuk mencapai tujuan ter-

! Dengan demikian pengorbanan sumber ekonomis yang diu -
kuw dalam satuan uang baik yang telah terjadi diharapkan
akan memperoleh aktiva atau secara tidak langsung memperoleh
penghasilan dan untuk mencapal tujuan khusus.

Selanjutnya dalam buku Prinsip Akuntansi Indonesia di-
kemukakan pula bahwa:

nBiaya adalah harga pokok yang telah dikeluarkan4
di dalam proses untuk menghasilkan pendapatan”.

Dari batasan ini, biaya meliputi biaya bahan, biaya tenaga -
kerja langsung dan pengeluaran yang lainnya. Pengertian bia-
ya dari berbagai pendapat di atas merupakan pengertian biaya

secara luas, karena didalamnya masih terkandung unsur-unsur

“Mulyadi. Akuntansi Biaya (Penentuan Harga Pokok dan
Pengendalian Biaya’ Bdisi Ke Tiga, Yokyakarta: Badan Pener -
bit Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada 1983),hal. 3

4Ikatan Akuntansi Indonesia,Prinsip Akuntansi Indone-
sia (Jakarta: Lembaga renerbit rakultas Ekonomi, Universitas
Indonesia 19749,hal. 40
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biaya. Dan dalam hal ini juga masih perlu penekanan antara
biaya yang dibebankan dan biaya yang sesungguhnya terjadi.
Oleh sebad itu untuk mencapai tujuan suatu perusahaan
sekaligus menjamin kelangsungan hidup perusahaan maka perlu
adanya pembatasan atau standar pada setiap wmswr-unsur bia-
ya. Dengan adanya pembatasan tersebut manajemen suatu peru-
sahaan akan memungkinkan untuk mengetahui terjadinya penyim
pangan-penyimpangan, dan lebih mudah mengadakan pengawasan
biaya di setiap jobwjob dalam proses produksi.
2.2, Unsw=-Unsur Biaya
Setiap kegiatan perusahaan dalam proses produksi je -
nis apapun melibatkan unsur-unswr biaya guna mencapai suatu
tujuan. Unsw-unsur biaya yang dimaksudkan mempunyai klasi-
fikasi yang berbeda=-beda di mana penggunaanya disesuaikan
dengan kebutuhan perusahaan. Untuk menunjang pengolahén bia
ya secara efektif, maka perlu diuraikan perincian biaya se-
cara jelas untuk menghindari kekeliruan pembebanan biaya
atas hasil produksi.
Adapun perincian biaya menurut Matz dan Usry dapat di
klasifikasika atas dua bahagian yaitu:
n{, I'anufacturing Cost, terdiri atas:
a. Direct Materials
b. Direct Iabowr
c. Factory Overhead.
2. Commercial Expenses, terdiri atas:

a. Farketing Expenses
b. Administrative Bxpenses".5

d
<

B . )
vatz dan Usry, Cost Accounting (Sixth Edition Cin -
cinnati; Ohi®. South:w___estern__Pub_li—EHlsng Co, 1976), hal. 47




Manufacturing Cost atau production cost atau sering disebut
factori cost, adalah semua biaya yang dikorbankan mulai da
ri peﬁbelian bahan mentah sampai dengan pengolahan bahan
mentah menjadi barang jadi.
Selanjutnya manufaBturing cost terdiri atas:

a. Direct material

b. Direct labowr

c. Factory overhead.
adi. a. Direct material atau biaya bahan baku langsung meli-
puti semua bahan mentah yang secara langsung digunakan da -
lem produksi dan dapat diikuti pada masing-masing unit pro-
duksi adalah harga pokok bahan baku langsung tersebut yang
diolah di dalam proses produksi.
ad. b. Direct labowr atau biaya tenaga kerja langsung meli-
puti semua tenaga kerja yang secara langsung digunakan da -
lam proses produksi dan dapat diikuti pada masing-masing
unit produksi atau dapat dikatakan bahwa biaya tenaga kerja
langsung adalah tenaga kerja yang jasanya dapat diperhitung
kan langsung dalam pembuatan produk tertentu.
ad. c. Factory overhead meliputi semua biaya-biaya yang se-
cara tidak langsung digunakan dalam proses produksi.
Yang termasuk dalam factory overhead adalah:

1. Indirect materials yaitu bahan yang peranannya da-
lam proses produksi sangat kecil akan tetapi bahan
tersebut dibutuhkan dengan cara tidak langsung.




2e

3

Indirect labour yaitu tenaga kerja yang tidak lang
sung berhubungan dengan proses produksi.

Other inderect expenses yaitu biaya yang timbul di
tempat operasi tetapi tidak ada hubungannya dengan
proses produksi, tetapi mempengaruhi biaya produk-
si tersebut, wpama biaya penyusutan alat produksi
tahan lama.

Commercial Expenses terdiri atas:

1. Marketing expenses, yaitu biaya=-biaya yang dikelu=-

2.

arkan dalam hubungannya dengan usaha untuk mempero
leh pesanan dan memenuhi pesanan, misalnya promosi
Penjualan, biaya angkutan.

Administrative expenses, yaitu biaya-biaya yang
terjadi dalam hubungannya dengan penyusunan kebi=-
jaksanaan dan pengarahan perusahaan secara keselu-
ruhan atau dengan kata lain semua ongkos-ongkos ad

ministrasi perusahaan.

2.3. Biaya Tetap dan Biaya Variabel

Telah dikemukakan bahwa biaya memberikan informasi ba

gi manajemen untuk pengambilan keputusan sertz pengendalian

biaya. Sehubungan dengan hal tersebut biaya dapat digolong-

kan sesuai dengan operasinya terhadap perubahan volume pro-

duksi, yaitu biaya tetap dan biaya variabel serta biaya se-

mi variabel. Namun dipihak lain dalam analisis biaya, volu-

me produksi/penjualan dan laba hanya menghendaki dua macam
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biaya, maka dalam hal ini diperlukan ketelitian didalar me=-
ngalokasikan biaya semi variabel itu kedalam biaya tetap dan

biaya variabel.
Menurut Soehardi Sigit dikemukakan bahwa:

"Biaya tetap adalah jenis biaya yang selama satu peri-
ode kerja adalah tetap jumlahnya dan tidak mengalami
perubahan, sedangkan biaya variabel adalah jenis bia-
ya yagg naik turun bersama-sama dengan volume kegia -

tan".
Apabila biaya tetap dan biaya variabel akan nampak da-

lam suatu gambar grafik sebagai berikuy:

a Y

—

8

g

o

E o Biaya variabel
- P

K

2 "

E’ g Biaya Tetap
N o X

Unit yang diproduksi dan dijual

GRAFIK I
GRAFIE BIAYA TETAP DAN BIAYA VARIABEL
Asumsi yang mendasaei sehingga suatu biaya dikatakan

biaya variabel dan biaya tetap adalah sebagaimana yang dika-

—

_GSoehardi Sigit, Analisa Break Even, (Edisi Kedua,
Yogyakarta: PAAP, Fakultas zkonomi Universitas Gajeh Mada,

1979), hal. 4
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takan oleh D. Hartanto bahwa:

"Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dilihat se
cara total tidak ikut berubah dengan perubazhan volume
sedangkan biaya variabel adalah biaya yang dilihat sg
cara total ikut berubah dengan perubahan yolume, baik
volume produksi maupun volume penjualan".?

Dikemukakan pula oleh Bambang Riyanto bahwa:

"Biaya variabel adalah biaya secara totalitas akan be-
rubah-ubah sesuai dengan perubahan volume produksi,
sedangkan biaya tetap adalah biaya yang secara totali
tas tidak mengalagi perubahan meskipun ada perubazhan
volune produksi®.

Biaya tetap dapat ditandai dengan ciri-cirinya dengan meli =
hat sifat perubahannya dengan volume aktivitas perusahaan,
dimana apabila interval perubzhan volume tertentu jumnlahnya
tidak berubah maka kelompok biaya tersebut dapat digolongkan
sebagai biaya tetap adalah biaya yang dilihat secara totali=-
tas tidak ikut berubah dengan perubzhan volume. Biaya varia-
bel adalah biaya yang mempunyai sifat cenderung naik twrum
(dalam total) dan pekah terhadap perubahan volume kegiatan
perusahaan.

Uraian lebih lanjut tentang biaya tetar dan biaya vari

abel ditinjau dari sifat masing-masing, biaya tersebut seba-
gaimana yang dikemukakan oleh R. Soemita Adikoesoemah seba -

gai berikut:

D, Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, (Edisi Kelima

Jafarta: lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Uni i -
neBin, 1961), al. 76 Tkonomi Universitas Indo

Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan
(Yayasan Badan Penerbit Gajan Nada 1982), hal. 201
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"{) Biaya tetap menunjukka sifat-sifat sebaga berikut:

a. Junlahnya tetap dalam suatu volune prestasi
atau aktivitas tertentu.

b. Biaya tetap rata-rata per unit prestasi atau ak
tivitas semakin rendah, jika valume prestasinya
atau ektivitasnya aemakin besar atau bertambah.

c. Biaya=biaya ibi dibagikan kepada bagian-bagian
yang ada dalam perusahaan berdasarkan keputu =
san pimpinan perusahaan dengan menggunakan me-
tode perbandingan prestasi (kapasitas).

d. Biaya-biayaz ini dikontrol oleh pimpinan perusa-
haan dan bukan oleh kepala-kepala bagian.

2) Biaya variabel mempunyai sifat-sifat sebagai beri-
kut:

2. Junlah biaya-biaya ini berubah sesuai dengan pe
rubahan volume aktivitas perusahaan.

b. Biaya-biaya ini tetap (konstan) untuk tiap sa -
tuan prestasi, walaupun prestasi volumenya ber-
ubah, jika sifatnya proposionil.

c. Biaya-biaya ini mudah digunakan oleh bagian-ba=-
gian yang melak'sanakan operasi perusahaan.

d. Biaya=biaya ini mudah dlkongrol oleh bagian-ba=-
gian yang mengeluarkaanya".-

Dengan memperhatikan pernyataan tersebut diatas maka
dapat dikemukakan bahwa biaya tetap adalah semua biaya-biaya
yang tidak berubah sesuai dengan perubahan jumlah (volume)
atau aktivitas produksi. Biaya-biaya tersebut terjadi sesuai
dengan lewatnya suatu waktu, jadi merupakan biaya-biaya peri
ode. Biaya-biaya ini senantiasa konstan dalam junlah wntuk
masa yang pendek dan tidak berhubungan dengan aktivitas.
Biaya=biaya tetap senantiasa disebut dengan biaya-biaya ka=~
pasitas karena timbulmya adalah dari pembelian aktiva dan

pembelian faktor-faktor produksi dalam keadaan siap dipro -
dusir.

‘R. Soemita Adlkoesoqnah Cost Accounting (Kalkulasi
Harga Pokok., Edisi Pertama, Bandung, Tarsito 1 82) hal. 10
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Biaya variabel atau biaya aktivitas adalah biaya-biaya
yang berubah sejalan dengan jumlah (volume) aktivitas dalam
suwatu bahagian atau dalam berbagai sub bagian dari perusahaan
tersebut. Biaya-biaya variabel sering disebut biaya-biaya ak-
tivitas karena timbulnya adalah dari hasil pelaksanaan produk
tif, hasil pekerjaan yang dilakukan di dalam suatu bahagian
atau pekerjaan dalam perusahaan.

2.4. Pengertian Tentang Analisis Biaya, Volume Produksi/Pen =
jualan dan Iaba.

Salah satu alat yang dapat membantu manajer dalam ..me-
ngambil keputusan yang berhubumgan dengan biaya, volume fro-
duksi/penjualan serta laba yang lebih lasim dikenal dengan
analisis break evewm point.

Analisis break even point adalah suatu analisis untuk
mengetahui suatu keadaan yaitu tingkat volume kegiatan dimana
junlah penjualan sama dengan jumlah biaya, dalam arti bahwa
tidak memperoleh laba dan tidak pula menderita kerugian.
Seperti yang dikemukakan oleh R. Soemita Adikoesoema bahwa:

"Break even point adalah keseimbangan antara jumlah
hasil penjualan dan biaya-biaya".

Analisis break even dapat memberikan penjelasan berapa banyak
jumlah barang yang harus dijual dalam suatu wakiu tertentu ,
agar perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya tidak mende-

rita rugi dan tidak pula memperoleh laba.

10 R. Soemita Adikoesoemah, Ibit, hal. 359
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Dan dikemukakar pula oleh Erwan Dukat tentang pengerti-
an Impas sebagai berikut:

"/nalisis Impas adalah titik aktivitas (volume penjua -
lan) dimana total penghasilan sama dengan total biaya,
dengan demikian tidak akan ada keuntungan maupun keru-
gia_nﬂ_11

Berikutnya dikemukakan pula oleh Mulyadi pengertian tentang
Impas sebagai berikut:

"Analisis Impas adalah suatu cara untuk mengetahui be-
rapz volune penjualan minimun agar perusahaan tidak
menderita rugi, tetapi juga belunm memperoleh laba",12

Selain dari itu, impas merupakan istilah umumn yang se -
ring digunakan dalam dunia usaha dimana pada titik tersebut
perusahaan belun memperoleh keuntungan dan tidak pula mende -
rita rugi, dalam arti bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan
aman.

Selanjutnya Bambang Riyanto mengemukakan bahwa:

"Volune penjualan dimana penghasilan(revenue) tepat sa-
ma besarnya dengan biaya totalnya, sehingga perusahaan
tidak mendapatkan keuntungan ataupun menderita kerugi-
an dinamakan break even point".!

Pada dasarnya amalisis biaya, volume produksi/penjualan
dan laba atau analisis break even berusaha menghitung titik
pulang pokok dari kegiatan suatu perusahaan, hal ini dapat
memberikan informaei tentang:

a, Berapa kapasitas atau volume produksi minimal yang

"1 prwan Dukat, op cit, hal. 59

12 Mulyadi, AkunuaﬁET-Biaxa (Peranan Biaya Dalam Pe -
ngambilan Eeputusan) sdisi Ke Tiga, Yogyakarta: Bagian Pener-
bit Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, 1€83, hal. 48

13 Bambang Riyanto, op cit, hal. 292
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harus dipertahankan agar perusahasfi tidak menderita
kerugian.

b. Tingkat volume berapa perusahaan mulai dapat bekerja
dengan mendapatkan keuntungan.

C. Berapa keuntungan atau kerugian yang diperoleh peru-
sahaan pada volune tertentu.

d. Sampai berapa jauh berkurangnya penjualan sehingga
dapat mengakibatkan kerugian atau dengan kata lain
dapat dikatakan sebagai batas maximal berkurangnya
penjualan (sales) supaya perusahaan tidak menderita
rugi.

Dari pengertian dan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa analisis biaya, volume produksi/penjualan dan laba ada-
lah pendekatan keuntungan secara formal yang didasarkan atas
hubungan yang tetap antara biaya dan penjualan. Analisis ini
merupakan alat untuk menentukan titik dimana hasil penjualan
sama dengan jumlah biaya, dan titik ini merupakan suatu dasar
untuk melaksanakan kebijaksanaan.

Bilamana perusahaan tidak ingin mengalami kerugian maka
junlah penjualan harus dapat menutupi semua biaya yang terja-
di, baik biaya yang berubah langsung dengan perubahan volume
rroduksi/penjualan maupun biaya tetap. Jadi tujuan analisis
biaya, volume mroduksi/penjualan dan laba tidak hanya terba =
+as pada suatu keadaan saja tetapi juge digunakan sebagai -

alat perencanaan yang akan memberi gambaran pada manajemen
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berapa tingkat produksi/penjualan untuk memperoleh laba ter -

tentu. Oleh Soehardi Sigit mengemukakan beberapa asumsi yang

mendasari analisis break even sebagai berikut:

na,

d.

=

Bahwa biaya-biaya yang terjadi di dalam perusahaan
yang bersangkutan (yang dihitung BE-nya) dapat di -
identifikasikan (ditetapkan) sebgai biaya variabel
atau biaya tetap. Biaya-biaya yang meragukan apakah
sebagai biaya variabel ataukah sebagai biaya tetap,
harus tegas-tegas dimasukkan ke dalam salah satunya
apakah variabel atau tetap, semi variabel dimasuk -
kan ke dalam biaya variabel, semi tetap dimasukkan
ke dalam biaya tetap. Hanya ada dua kelompok biaya
yaitu biaya variabel dan biaya tetap saja apabila
kita menghitung dan menganalisa BE-nya.

Bahwa yang ditetapkan sebgai biaya tetap akan tetap
konstan tidak mengalami perubahan walaupun volume
rroduksi atau volume kegiatan berubah.

Bahwa yang ditetapkan sebagai biaya variabel itu
akan tetap sama jika dihitung per umit produknya ,
berapun kwantitas yang diproduksikan. Jika kegiatan
rroduksi berubah biaya variabel itu berubah propo -
sional dalam jumlah seluruhnya, sehingga per unit -
nya tetap sama.

Bahwa harga jual per unit akan tetap saja, berapa-
pun banyaknya yang dijual. Harga jual per unit ti -
dak akan turun meskipun pembeli membeli banyak. Ju-
ga sebaliknya harga per unit tidak akan naik, meski
pun langganan pembeli hanya sedikit. Sedikit atan
banyaknya yang dibeli, harga per unit tidak akan
mengalami perubahan.

Bahwa perusahaan yang hkersangkutan menjual/mempro -
duksi hanya satu jenis barang saja. Jika ternyata
menjual/memproduksi lebih dari satu produk-produk
itu harus dianggap sebagai satu jenis produk dengan
campuran yang selalu tetap.

Bahwa ada sinkronisasi di dalam perusahaan yang ber
sangkutan antara produksi dan penjualan. Barang di-
produksikan itu tentu terjual dalam periode yang -
bersangkutan. Jadi tidak ada sisa produksi ataupum
persediaan akhir/awal. Jika biasanya terdapat per -
sediaa? akhir, maka persediaan itu dianggap laku di
Jjualv. 4

1% soenardi Sigit, Analisa Break Even, (Edisi Ke Dua,
Yogyakarta: PAAP, Fakultas ikonoml Universitas Gajah Mada,
1979), hal. 292 - 293
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Kenudian Bambang Riyanto mengemukakan pula syarat-sya -
rat atau asunsi sebagai berikut:

na, Biaya dalam perusahaan dapat dibagi dalam golongan
biaya variabel dan golongan biaya tetap.

b. Besarnya biaya variabel secara totalitas berubah
secara proposional dengan perubahan volume produksi
dan penjualan. Ini berarti bahwa biaya variabel per
unit adalah tetap sama.

c. Besarnya biaya tetap secara totalitas tidak berubah
meskipun ada perubahan volume produksi/penjualan.
Ini berarti bahwa biaya tetap per unitnya berubah-
ubah karena adanya perubahan volume kegiatan.

d. Harga jual tidak berubak selama periode yang diana=-
lisa.

e. Perusahaan hanya memproduksi satu jenis produk apa=-
bila diproduksi lebih dari satu macam produk, perim
bangan penchasilan penjualan antara masing—maainq
rroduk atau sales rix-nya adalah tetap konstan", ]

Dengan adanya syarat-syarat atau asumsi-asumsi yang di-
kemukakan oleh para penulis diatas, maka penulis dapat mempu-
nyai pegangan untuk mengelompokkan biaya sesuai dengan defe -
nisi dan asunsi itu sendiri. Untuk lebih jelasnya mengenai
analisis biaya, volume produksi/penjualan dan laba atau ana -
lisis break even penulis mengutip rumus yang dikemukakan oleh
Mulyadi sebagai berikut:

"BEP = Biaya Tetap
(dalam unit) Harga Jual - Biaya Variabel
per wait per wnit
BEP = Blaya Tetap

(dalam rupiah) 1 - Biaya Variabel
15

HEarga Jual ".

15 Mulyadi, Akuntansi Biaya (Peranan Biaya Dalam Pe -
ngambilan Keputusan Edisi Ke Tiga, Yogyakarta: Bagian Pener=-
bitan Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, 1983) hal. 50
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2.5. Kegunamn Analisis Biaya, Volume Produksi/Penjualan
dan Iaba.

Analisis biaya, volume produksi/penjualan dan laba ada-
lah merupakan teknik untuk menggabungkan, mengkoordinasi, dan
menafsirkan data produksi dan distribusi dalam rangka memban-
tu manajemen di dalam pengambilan keputusan.

Bertolak dari itu oleh Soehardi Sigit menyatakan bahwa
kegunaan dari analisis biaya, volume produksi/penjualan dan
laba adalah sebagai berikut:

"a, Sebagai dasar atau landasan merencanakan kegiatan
operasional dalam usaha untuk mencapai laba terten-
tu. Jadi dapat digunakan wntuk perencanaan laba
atau "profit planning".

b. Sebagai dasar atau landasan wntuk mengendalikan ke-
giatan operasi yang sedang berjalan, yaitu untuk
alat pencocokan antara realisasi dengan angka-angka
dalam perhitungan break even atau dalam gambar bre-
ak even. Jadi sebagai alat pengendalian atau con -
trolling.

¢. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan harga
jual , yaitu setelah diketahui hasil-hasil perhitu-
ngan menurut analisis BE dan laba yang diharapkan.

d. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputu -
san yang harus dilakukan oleh seorang manajer. Mi -
salnya seorang manajer akan mengambil suatu keputu-
san tertentu, terlebih dahulu menanyakan berapa ti-
tik BE-nya'.16

Menwut R. Soemita Adikoesoemah bahwa analisis titik
break even berguna untuk:
na, Mengevaluasi tujuan laba dari perusahaan secara ke-

selwruhan. -
b. Menyajikan data-data biaya dan laba kepada top me: =

6 Soenardi Sigit, Analisa Break Evev, (Edisi Ke Dua,
Yogyakarta:PAAP, Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, 1979)
hal. 2
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nejemen, yang diperlukan untuk mengambil keputusan-
keputusan dan merunuskan kebijaksanaan.

C. Mengganti sistim laporan yang tebal-tebal denga?7
suatu grafik yang mudah dibaca dan dimengerti".

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis biaya,
volume produksi/penjualan dan laba dapat dipakai sebagai ba-
han pertimbangan bagi searang manajer dalam membuat keputusan
2.6. Margin Of Safety

Analisis biaya, volume produksi/penjualan dan laba da -
pat memberikan imformasi mengenai berapa jumlah volume penju-
alan minimun agar supaya perusahaan tidak menderita rugi, apa
bila angka ini (BEP) dihubungkan dengan angka rencana penjua-
lan akan diperoleh informasi mengenai berapa volume penjualan
Yang direncanakan boleh turun agar supaya perusahaan tidak
menderita kerugian.

Selisih antara volume penjualan yang direncanakan de =
ngan volume penjualan pada BEP, merupakan angka margin of
safety. Menwrut Bambang Riyanto, bahwa margin of safety dapat
dihitung dengan runus sebagai berikut:

"Margin Of Safety =
Penjualan yang =~ Penjualan pada BEP
direncanakan x 100 %

8
Penjualan yang direncanakan". L

T R, Soemita Adikoesoemah, Cost Accounti (Kalkulasi
Earga Pokok), Edisi Pertama, Bandung; Tarsito 1852, hal. 359
- - - 1 - " - - - -

8 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan
(Yayasan Badan Penerbit Gajah Mada 1982), hal. 299
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BAB III
METODOIOGI

3.1. Daerah Penelitian

Dalam rangka penulisan, pegumpulan data yang diperlu -
kan untuk menyusun skripsi, yaitu "Suatu Tinjauan Tentang Bi-
aya, Volume Produksi/Penjualan dan Iaba", maka penulis memili
lokasi pemelitian yaitu: PT. Marannu Bottling Plant Company
di Kota Madya Ujung FPandang.
3.2. Jenis dan Suwber Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan adalah:

1. Data rrimer, yaitu data yang dikumpul dan bersumber
dari pimpinan perusahaan, stef dan karyawan yang
berhubungan langsung dengan masalah yang dibahas da-
lam kasus ini.

2. Data sekunder, yaitu data yang berasal dari berbagai
dokunen serta bahan-bahan tertulis yang berupa lapo-
ran keuangan perusahaan yang diperoleh dari sumber
lzin diluar PP, Marannu Bottling Plant Company.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Setelah menetapkan tempat untuk memperoleh data, maka

metode atau teknik pengumpulan data tersebut yaitu:

1. Penelitian pustaka, yaitu melakukan usaha-usaha um=
tuk memperoleh beberapa bahan teori dalam literatur
yang relevan dengan penulisan skripsi ini.

2, Penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan
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dengan cara mengadakan pengamatan setempat dan inter-
viu langsung dengan pimpinan perusahaan disamping be-
berapa karyawan yang bekerja pada perusahaan PT. Ma=-
rannu Bottling Plant Company.
3.4. Metode Analisis
Data yang dikunpulkan melalui study kasus ini selanjut-
nya dianalisis dengan berpedoman pada suatu teori dan sesuai
dengan masalah yang dibahas dalam kasus ini, yaitu "Suvatu Tin
jauan Tentang Biaya, Volume Produksi/Penjualan dan Iaba.
Adapun runus yang digunakan sebagaimana yang dikemukakan oleh
Bambang Riyanto adalah sebagai berikut:
n{, BEP atas dasar uwnit (quantity)

BE? = FC
P=-¥

Dimana: FC = Biaya tetap
P = Harga jual per unit
v

Biaya variabel per unit
BEP dalam rupiah:
BEP = FC

1 =-_¥C
S“19

Dimana: FC = Biaya tetap
VC = Biaya variabel

S = Volume penjualan

L Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan
Yogyakarta: Yayasan Badan Tenerbit Gajan Mada, 1982, hal. 298
- 299
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Berdasarkan perhitungan break even diatas maka be-
sernya produksi dan penjualan pada BEP untuk masing-
masing produk dapat dihitung melalui produk mix dan
sales mix.

2. Untuk menghitung besarnya penjualan minimal yang ha=-
rus dibwigetkan dalam mencapai suatu tingkat laba
tertentu:

"Penjualan = Total Biaya Tetap + Iaba

1 = Total Biaya Variabel

Total Penjualan"20
3. "Margin Of Safetly =

Penjualan yang - Penjualan pada BEP x 100 %
direncanakan
21

Penjualan yang direncanakan"

3.5. Sietimatika Pembahasan

Sistimetika dalam pembahasan skripsi ini adalah:

BAB T : Merupakan bab pendahuluan, mengemukakan tentang
latar belakang, masalsh pokok, tujuan dan kegumaan
penulisan serta hipotesis kerja.

BAE II : Menguraikan tentang beberapa kerangka teori yang
membahas tentang pengertian biaya, unsw-unsur bi-
aya, biaya tetap dan biaya veriabel, pengertian
tentang analisis biaya, volume produksi/penjualan

20 D. Hartanto, Akuntansi Untu Usahawen, Edisi Ke ILima
Jakarta: Iembaga Penerbit Fakultas Lkonomi Universitas Indo-

nesia, 1981, hal. 75 .
21 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan

Yogyakarta: Yayasan Badan Penerbit Gajah Mada, 1982, hal. 299
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dan laba serta margin of safety.

Menguraikan tentang metodologi yang menyangkut da-
erah penelitian, jenis dan sumber data, metode pe-
ngunpulan data dan metode analisis serta sistemati
ka pembahasan.

Menguraikan tentang gambaran tmum perusahaan yang
membahas tentang sejarah singkat perusahaan, struk
tur organisasi yang terdiri dari keadaan persona =
lia perusahaan dan wraian tugas, keadaan operasi
perusahaan yang menguraikan tentang kebijaksanaan
pengupahan, proses produksi dan perkembangan pro =
duksi serta penjualannya.

Menguraikan suatu tinjauan tentang biaya, volume
roduksi/penjualan dan laba pada peruszhaan FT.
Marannu Bottling Plant Company, yang membahas ten-
tang unsw-unsur biaya dalam perusahaan yang me’ =
yangkut tentang unsur-unswr biaya tetap dan wmsur-
unsuwr biaya variabel, volume produksi, volume pen-
jualan, penerapan analisis biaya, volume rroduksi
dan penjualan, analisis laba yang direncanakan,
dan penentuan penjualan minimal serta margin of sa
fety.

Adalah bab simpulan dan saram-saran dari bab-bab
sebelunnya sebagai input bagi perusahaan FT. Maran
nu Bottling Plant Company Ujung Pandznge.
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BAB IV
GAMBARAN WMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PP, Marannu Bottling Plant Company adalah sebuah perusa=
haan yang berbentuk perseroan terbatas dan berlokasi di kata
madya Ujung Pandang, yang secara resmi didirikan pada tanggal
10 Januari 1977 berdasarkan akte pendirian dari Notaris Ali =
Harsono, SE di Jakarta, dengan nomor 13, tanggal 10 Januari -
1977. Perubahan-perubahan dalam akte telah disahkan oleh Men-
tri Kehakiman Republik Indonesia melzlui surat keputusaamnya
No. J. A.S/S/354/5 Republik Indonesia, tanggal 3 September -
1977 dan termuat dalam Berita Negara Republik Indonesia No.21
tanggal 14 Maret 1978 sebagai tambahan nomor 203.

Maksud dan tujuan pendirian perusahaan ini adalah menja-
lankan usaha éi bidang minuman ringan yaitu coca-cola, fanta
dan sprite, mengingat semakin meningkatnya permintaan konsu =
men terhadap minuman ringan tersebut. Kegiatan perusahaan di-
mulai setelah mendapat surat penunjukan dari PT. Coca=Cola
Indonesia untuk membangun pabrik minuman ringan dengan merek
dagang Coca=Cola Group. Guna menunjang maksud tersebut, maka
perusahaan pusat membuka cabang di Ujung Pandang sebagai die-
tributornya, untuk wilayah pemasaran yang mencakup Indonesia
bagian timur sampai pada tahun 1980.

Gntuk mendirikan industri dan menjalankan kegiatan dis =

tribusi minumar hasil produksinya peruszhaan telah diberikan




isin berupa:

1.

2e

e

<.

5.

Ee

9.

Surat penunjukan dari PT. Indonesia Coca-Cola tanggal 19
Januari 1977, sebagai distributor.

Surat Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Sulawesi Selatan No. 7/1977 tanggal 11 Pebruari 1977 ten-
tang pendirian pabrik coca=cola di Ujung Pandang.
Departemen Perdagangan Sulawesi Selatan No. 438/RM/XX/lLas
tanggal 13 Pebruari 1977, berupa surat izin usaha perda -
gangan.

Surat persetujuan dari Walikotamadya Ujung Pandang No.34/
IP/A/VI/C tanggal 14 Pebruari 1977, tentang persetujuan
prinsip-prinsip penggunaan tanah di jalan Mesjid Raya No.
70 untuk mendirikan pabrik.

Surat izin dari Kantor Eotamadya Daerah Tingkat I Ujung -
Pandang No. 707/IP/29/77 tanggal 1 Kopember 1977 tentang
izin penempatan uasaha.

Surat izin pembanguman pabrik dari Eantor Kotamadya Ting-
kat I Ujung Pandang No. 3-Im tanggal 2 Januari 1978.
Surat keputusan dari Departemen Keuangan RI No. 100/Pajak/
1979 tanggal 19 Juli 1979, tentang pemberian keringanan
perpajakan dalam rangka PMDNK.

Surat persetujuan dari Badan Koordinasi Penanaman Modal
Dalam Negeri No. 74/I/PMDN/78 tanggal 28 April 1977 ten -
tang persetujuan tetap dalam rangka PMDK.

Surat persetujuan dari Departemen Keuangan Republik Indo-
nesia No. 662/Pabean/79 tanggal 10 1979 tentang pemberian




fasilitas pembebasan Bea Masuk PPN Import dan MPC, pema-
sukan mesin-mesin/spareparts company dalam rangka PVMDK.

0. Surat izin lembur dari kantor perawatan dan pemelihara=-
an tenaga kerja propinsi sulawesi selatan FNo. 967/238/
DISPEK/DP-UP.4/78 tanggal 21 Agustus 1579.

11. Surat keterangan dari kantor kotamadya daerah tingkat I
Ujung Pandang Ko. 1979/Rek/C/VI/C tanggal 30 Agustus
1979, tentang penentuan lokasi tanah.

Untuk mewujudkan pembangunan pabrik-pabrik, maka peru=-
szhaan telah mendapat surat persetuyjuan tetap dari Badan Ko
ordinasi Penanaman Modal Dalam Negeri dengan surat keputu -
san No. 74/1/P:DN/'19 tanggal 28 April 1979 yang telah diro-
bah dengan swrat persetujuan perubahan No., 126/VI/PMDN/80
tanggal 19 Juli 1980 dengan banyaknya investasi sebesar =
B +1.578.,100.434 (satu miliard lima ratus tujuh puluh dela ~
pan juta seratus ribu empat ratus tiga puluh empat rupiah),
dengan fasilitas-fasilitas perpajakan sebagai berikut:

a. Penutihan modal sebesar Bp. 600.000.000,~(enam ratus juta

rupiah).

b. Pembebasan bea materai modal R. 600.000,000,~(enam ratus

juta rupiah).

¢. Eeringanan pajak perseroan (investiment allowance), sam =

pai jumlah tidak melebihi B. 1.051 «538.590,~(satu mily =
ard lima puluh satu juta lima ratus tiga puluh delapan
ribu lima ratus sexbilan puluh rupiah).
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d. Pembebasan/keringanan bea masuk, pajak penjualan import
dan MPO import menurut ketentuan surat keputusan Mentri Ke
uangan Republik Indonesia No. Kep. 289/ME/IV/4/71, tanggal
30 April 1971, jo Ko.Kep. 706/IV/9/1977 tertanggal 14 Sep-
tember 1971, sampai jumlah tidak melebihi uS § 889.178,-
(delapan ratus delapan puluh sembilan ribu seratus tujuh
puluh delapan dolar Amerika).

Selanjutnya pada tahun 1980 kedudukan kantor pusat per-
seroan dipindahkan dari Jakarta ke Ujung Pandang dengan berda
sarkan hasil rapat wnwm pemegang saham sesuai dengan akte No-
taris Sitshe Limowa, SH di Ujung Pandang Ko. 95 tanggal 20 Ma
ret 1980, dan telah pula disahkan oleh Mentri Eehakiman Repu-
blik Indonesia dengan surat keputusannya No. Y.A.5/169/22 =
tanggal 3 Maret 1981. Pemindahan lokasi kantor pusat tersebut
didasarkan atas pertimbangan bahwa pembangunan pabrik di Ja =
lan Mesjid Raya No. 70 Ujung Pandang, akan segera dimulai.

Eemudian pada tanggal 20 Maret 1980 pembangunan pabrik
dimulai dan dapat dirampungkan pada akhir tahun 1980, Pemasa-
ngan mesin-mesin baru dapat dilaksanakan pada Januari 1981,
yang langsung ditangani oleh tenaga ahli dari Mitsubishi Je -
pang dan diselesaikan dengan baik pada bulan Maret 1981.

Produksi percobaan dilakukan pada awal bulan April 1981
dibawah pengawasan supervisor Quality Control PT. CCI dan di-
nyatakan bahwa hasil produksinya dapat dipasarkan.

Pada tanggal 22 April 1981, pabrik coca-cola di Ujung -
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Pandang diresmikan oleh Direktur Jenderal Aneka Industri yai=
tu Bapak Kusudiarso Hadinoto.

Selanjutnya pada tanggal 17 Januari 1989 perusahaan ter
sebut berganti nama dari PT. Tirta Permatasari menjadi PT. Ma
rannu Bottling Plant Company, dengan akte notaris yang dibuat
oleh Sitshe Limowa,SHE nomor 86.

4,2, Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah salah satu unswr yang sangat
penting dalam suatu organisasi. Melalui struktwr organisasi
akan nampak adanya pembagian tugas, tanggung jawab dan wewe-
nang yang jelas dari tiap-tiap bagian/pelaksanaan sehingga ke
simpang siuran wewenang dan tanggung jawab serta tugas dalam
usaha mencapai tujuan perusahaan . Tujuan yang diinginkan =
cleh suatuw organisasi perusahaan dapat tercapai dengan baik
Jika fungsi-fungsi yang ada di dalamnya dapat berjalan lancar
Untuk menjalin kerja sama yang baik, maka PT. Marannu
Bottling Plant Company menerapkan sistem organisasi garis lu-
rus (line organization) dalam struktwr personalianya karena
dengan alasan bahwa:
a. Disiplin kerja karyawan tinggi;
b. hubungan integral maupun horizontal antar karyawan,
lancar dan saling pengertian;
C. roses pengambilan keputusan serta instruksi-instruk
si dapat berjalan lancar;

d. rasa solidaritas serta spontanitzs anggota organisa=-
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si (karyawan) uwnumnya tinggi karena saling mengenal

antara satu dengan yang lainnya,
Penilaian suatu struktwr organisasi apakah struktwr organisa
s8i itu baik atau tidak pada suvatu perusahaan, akan tergan =
tung dari perusazhaan itu sendiri, atau dengan perkataan lain
struktur organisasi adalah merupakan hal yang dinamis dalam
arti kata bahwa senantiasa harus sesuai dengan kondisi peru-
sahaan yang bersangkutan,

Struktur organisasi PT. Marannu Bottling Plant Company
telah beberapa kali mengalami perubahan, hal ini dilakukan
dengan maksud untuk menyesuaikan kondisi perusahaan, disam -
ping itu juga disebabkan oleh adanya pergeseran-pergeseran
personil pada tingkat pimpinan (Direksi).

Adapun struktwr organisasi PT. Marannu Bottling Plant
Company ketika penulis mengadakan penelitian adalah sebagai
berikut: struktw itu didasarkan pada mrinsip organisasi li=-
ne, yang berdasarkan rapat unum pemegang saham sebagai peni-
1lik yang mempunyai wewenang tertinggi dalam organisasi, maka
melakukan keputusan sidangnya sebagaimanaz diatwr dalam angga
ran dasar perusahaan, maka ditetapkan keputusan No. 40/KPTS/
80, tanggal 22 Oktober 1980 tentang struktur organisasi seba
gai berikut: (lihat skema I di halaman berikut).
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Keterangan Skema:

Ce1

C.le1
Ce1.2
Cele3
C.2

Ce2.1
C.3

Ce3.1
C.3.2
C.3.3
D.1

D.1.2
D.1.3
D.1.4
De1.5
D.1.6
De1.7
D.1.8

(1]

(L]

Dewan Komisaris

Presiden Direksi

Direksi

Biro Eeuangan dan Pembukuan
Plant Manager

Marketing Manager

Seksi Unum

Urusan Tata Usaha

Urusan Personalia

Urusan Iogistik

Seksi Keua.ngén

EKasir

Seksi General Accounting
Urusan Buku Harian dan Jurnal
Urusan Buku Besar dan Iaporan Keuangan
Urusan Buku Tambahan
Technical Supervisor
Foreman Maintenance

Asisten Maintenance
Mekanikal

Elektrikal

Car Maintenance
Building/Equipment

House Keeping

b3




D.2

D.2.1
D.2.2
D.2.3
D.2.4
D.2.5
D.2.6
D,3

D.3.1
D.3.2
D.3.3
D.3.4
De3.5
D.3.6
D.3.7
D.4

D.4.1
D.4.2
D.4.3
D.4.4
D.4.5
D.4.6
E.1

E.1.1
E.1.2

E.1.3

L]

(L]

L1
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Line Supervisor

Washer Operator

Boiler Air Compressor
Palletizer Operator
Filler/Crowner Operator
Diesel dan Pump Operator
Co-Operator

Quality Control Supervisor
Foreman Iaboratory

Asisten Iaboratory
Inspection

Foreman Sy.rup/hrater Treatment
Syrup Operator

Asisten Syrup Operator

Water Treatment Operator
Plant Administration
Material Inventory Control
Asisten Material Inventory Control
Bottle Inventory Control (Shipper)
Asisten Shipper

Forklit Driver

Tata Usaha Pabrik

Sales Administration

Urusan Buku Harian/Jurnal
Urusan Buku Besar dan Iaporan Keuangan

Urusan Buku Tambahan




E.1.4
E.2
B2l
E.3 .
E. 31
Ee3.2
E.3.3
E.3.4
Ee3.5
E.3.6
Ee3.7
E.3.8
E.3.9
E.3.10
E.3.11
Ee3.12
Ee3.13
E.3.14
E.3.15
E.3.16
Be3.17
E.4
E.4.1
E.4.2
E.4.3
E.4.4

L1

L1}

(L]

L 1]
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Tata Usaha/Umum

Marketing Develoment
Perencanaan dan Pengawasan
Koordinator Warehouse Ujung Pandang
Shipper

Asisten Shipper

Warehouse Administration
Sales Administration

Kasir

Team Special Event

Route Coordinator I
Salesman dan Helper I
Salesman dan Helper II
Salesman dan Helper III
Salesman dan Helper IV
Route Coordinator II
Salesman dan Helper V
Salesman dan Helper VI
Salesman dan Helper VII
Salesman dan Helper VIII
Salesman dan Helper IX
Koordinator Warehouse Pare-Pare
Warehouse Administration
Shipper

Kasir

Team Special Event




E.4.5
E.4.6
E.4.7
E.5

E.5.1
E.5.2
E.5.3
E.6

E.6.1
E.6.2
E.6.3

L1

Salesman dan He'lper I

Salesman dan Helper II
Salesman dan Helper III
Koordinator Stock Point Palopo
Stok Point Administration
Salesman dan Helper I
Salesman dan Hélper II
Koordinator Stock Point Sinjai
Stock Point Administration
Salesman dan Helper I

Salesman dan Helper II

4,2.1. Keadaan Personalia Perusahaan

Dalam pengoperasiannya/kegiatannya, setiap perusahaan

sangat tergantung pada keadaan tenaga kerja baik dari segi -

kuantitas maupun kualitas. Hal ini sangat penting mengingat

pengaruh tenaga kerja terhadap proses produksi serta aktivi-

tas administrasi perusahaan, sehingga memungkinkan mrodukti-

vitas perusahaan dapat terdorong keposisi yang lebih baik.

Bagi PT. Marannu Bottling Plant Company pengaturan, pe

ngadaan/penerimaan tenaga kerja telah ditentukan selain stan

dart kualitrikasi yang ditetapkan perusahaan. Kualifikasi ter

sebut antara lain:

a. Tingkat pendidikan cukup, kemampuan serta pengala =

man kerja;

b. lulus dalam psikotes dan sehat menwrut surat ketera
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ngan dokter dan lulus mengenai seleksi yang dilak-
sanakan perusahaan, berdasarkan kebutuhan dan fasi
litas, yang ada dalam perusahaan,

Pengangkatan karyawan dari karyawan harian menjadi ka=-
ryawan tetap atau dari para pelamar yang memenuhi kualifika-
si dalam seleksi, dilakukan dalam jangka waktu percobaan se-
lama tiga bulan dengan menilai aktivitas kerja serta presta-
si yang diperlihatkan selama jangka waktu terseput. Kegiatan
promosi (kenaikan pangkat/golongan) dan mutasi dilakukan =
oleh pimpinan masing-masing bagian terhadap karyawan bawahan
yang dianggap memenuhi syarat, dengan cara melihat prestasi
kerja yang dicapai yang bersangkutan selama menjadi karyawan
PT. Marannu Bottling Plant Company.

Jam kerja disesuaikan dengan ketentuan dari Depnaker
yaitu dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 (tujuh jam
kerja tambah satu jam istirahat), kecuali dibagian produksi=-
nya yang menggunakan sistem shift, yaitu 3 shift dalam 1 x
24 Jam. Dalam pemberian motivasi, perusahaan juga memberikan
tunjangan-tunjangan serta fasilitas kepada karyawan tetap,
berupa tunjangan jabatan, kesehatan, masa ker}ja setiap tahun
tunjangan khusus karena prestasi dan lain~-lain, di samping

asuransi tenaga kerja (astek).

4.2.2., Uraian Tugas
Berdasarkan surat keputusan No. 41/KPTS/1980 tanggal -
25 Oktober 1980, telah diatwr tentang wewenang, tanggung ja-
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wab dan tugas masing-masing fungsional karyawan sebagai be-

rikut :

1)

2)

3)

4)

Dewan komisaris bertugas untuk menentukan kebijaksanaan
serta mengawasi pelaksanaan yang sudah ditetapkan.
Direksi bertugas dan bertanggung jawab dalam mengkoordi -
nir semua fungsi yang terdapat dalam pelaksanaan aktivi =
tas perusahaan baik intern maupun ekstern sesuai dengan

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah ditentukan dan ber

tindak atas nama perusahaan untuk berhubungan dengan pi &

hak luar.

Asisten Direksi bertugas membantu dan mewakili direksi da

lam mengkoardinir kegiatan perusahaan baik intern maupun

ekstern dalam batas-batas tertentu.

Kepala Biro Keuangan/Pembukuan, bertanggung jawab atas pe

laksanaan kebijaksanaan direksi yang berkaitan dengan pe-

ngelolahan keuangan, pengadministrasian keuangan dan hal-

hal .lain yang bersifat unum yang telah ditetapkan oleh di

reksi. Eepala biro keuangan/pembukuan membawahi :

a. Eepala seksi keuangan, bertanggung jawab atas pelaksa=-
naan verifikasi terhadap pengeluaran dan penerimaan
uang baik melalui kas maupun Bank berdasarkan sistim
dan prosedur yang sudah ditentukan, mempersiapkan doku
men-dokumen yang diperlukan untuk melakukan penerimaan
dan pengeluaran melalui kas atau bank.

b. Kepala Seksi General Accounting; bertanggung jawab atas
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pelaksanaan akuntansi keuangan perusahaan berdasarkan
sistim dan prosedwr yang ditentukan, mempersiapkan la
paran keuangan dan laporan lainnya secara berkalza.
Eepala seksi general accounting membawahi :

= Urusan buku harian dan jurnal,

= Urusan buku besar dan laporan keuangan,

= Urusan buku tambahan.
Kepala seksi wnum bertanggung jawab atas penyelenggara
an tata usaha perusahaan, mengatwr penyelenggaraan ad-
ministrasi pengadaan bahan, spare part dan lain-lain
kebutuhan perusahaan dan juga meyelenggarakan tugas -
tugas lain yang diperintakan oleh pimpinan.
Kepala seksi unum membawazhi:

= Orusan tata usaha,

= Urusan personalia,

- Urusan logistik.

5) Plant Manager, bertugas dan bertanggung jawab atas pelak-

sanaan direksi dalam bidang produksi, pembinaan karyawan

pabrik, pemeliharaan dan perbaikan mesin dan instalasi ra

brik, pembinaan administrasi pabrik yang efisien. Plant -

Manager membawahi :

e

b.

Line supervisor: bertanggung ;ja'wab atas perencanazn,
mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan produksi sesuai
dengan skedul produksi.

Quality control supervisor: bertanggung jawab atas pe-




ngaturan dan pengawasan penyelenggaraan mutu bahan dan
barang jadi untuk mencapai standard produksi yang dite
tapkan oleh PT. Coca-Cola Indonesia.
Quality conirol supervisor membawahi:

- Foreman laboratorium,

= Foreman syrup and water treatmen,

- Operator syrup,

- QOperator water treatment.

C..Technical supervisor: bertanggung jawab dalam pengatu-
ran penyelenggaraan pemeliharaan semua aktiva tetap
Yang dipergunakan untuk opersai perusahaan.

Technical supervisor membawahi :
- Foreman maintenance,
- Asisten-asisten maintenance.

d. Plant administration: gertanggung jawab atas pelaksa -
naan inventory control atas bahan baku dan bahan pem-
bantu serta tata usaha pabrik.

Plant administration membawahi:
- aterial inventory control,
- Bottle inventory control,
- Forkkliff driver,
- Tata usaha.
4.3. Keadaan Operasi Perusahaan
4.3.1. Kebijaksanaan Pengupahan
Salah satu faktor yang penting yang mempengaruhi kegia

tan usaha suatu perusahaan adalah para pekerja atau karyawan
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Para pekerja atau karyawan inilah yang menentukan apakah tu-
juan perusahaan dapat dicapai atau tidak dengan biaya yang
ekonomis., Searang karyawan yang bekerja pada suatu perusaha-
an adalah tentu mengharapkan upah atau balas jasa dari peru=-
gsahaan dimana ia bekerja. |

Dengan demikian upah balas jasa adalah penting bagi sm
atu perusahaan dan para karyawan. Penting bagi perusahaan ka
rena upah merupakan unswr yang menentukan dalam kegiatan-ke-
giatan usaha dalam perusahaan. Sedang bagi para karyawan
upah sangat penting karena merupakan satu-satunya sumber ke-
hidupan ekonomisnya.

EKebijaksanaan pengupahan yang dilakukan oleh PT. Maran
nu Bottling Plant Company adalah upah bulanan, yaitu upah
yang dibayar atau gaji yang dibayar oleh perusazhaan kepada
para karyawan setiap bulannya menurut ketentuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

4.3.2., Proses Produksi

Dalam pengoperasiamnnya PT. Marannu Bottling Plant Com-
pany memproduksi tiga jenis minuman coca-cola, fanta dan
sprite. Namun demikian sebelum penulis menguraikan tentang
proses produksi dari perusahaan tersebut, terlebih dahulu
akan disebutkan wnsur-unswr yang termasuk bahan baku, bahan
kemasan dan bahan pembantu/penolong yang digunakan dalam mro
ses pembuatan minuman botol tersebut.

1. Bahan baku dan asalnya
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Air (dibeli dari PAM)

- Gula pasir (dibeli dari pabrik gula Tasik Madu, Madium
dan lain-lain)

- Carbon dioksida (COp), dibeli dari Aneka Gas dan Indus=-
tri.

- Concentrate, adalah bahan campuran dalam pembuatan coca
cola, fanta dan sprite yang berupa bubuk dan cairan.
Bahan ini dibeli dari PT. Coca-cola Indonesia di Jakar-
ta. Jenis~jenis concentrate yang dibeli adalah :

a. Concentrate Coca=cola
b. Concentrate Fanta Qrange
c. Concentrate Fanta Grape
d. Concentrate ranta Fruit Punch
e. Concentrate Fanta Strawberry
f. Concentrate Fanta Iemon Soda Squash
g+ Concentrate Sprite
2. Bahan penolong/pembantu
a. htuk mengolah air
- Lime/kapur Ca(OH),
- Ferro Sulfat (FeSO4)
- Eaporit (CaOCl,)
- Pasir EKwarsa
- Carbon aktif
b. Untuk pengolahan gula
- Hyplo (Filter Aid)




41

- Carbon
- Kertas Filter
¢. Untuk pencucian botol

- Caustic Soda (NaOH)

- Rinmso

- Sabun batangan (Sunlight)
5. Bahan bakar dan Pelumas

= Bensin

- Solar

- QOlie Silogram

- Melting Grease Silogram

Dalam proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi

perusahaan menggunakan alat-alat/mesin sebagai berikut :
a. Pembangkit tenaga : Generator set dan PLN 180 KVA
be. Mesin-mesin Produksi :

1. Mesin pengolahan air (water treatment), yaitu mesin
yang berfungsi mengolah air PAM dengan menambah zat =
zat kimia yang berfungsi membunuh bakteri dalam air,
yang terdiri atas :

- Precipikator tank (tangki pengolahan)

Sand Filter tank (pasir penyaring)

Carbon Filter tank (karbon penyaring)
- Chemical Pump (pompa-pompa bahan kimia)
- Water Pump (pompa-pompa bahan air)

2. Mesin Pembuat Syrup

T AT T O
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Pre coating (tangki pembuat lapisan penyaring)

Filter press (alat penyaring bertekanan untuk mendapat
simple syrup standar)

Finish syrup tank (tangki pencampwran simple syrup dan
concentrate untuk mendapat finish syrup standar)

Ultra violet (lampu pembunuh kuman didalam syrup agar

syrup steriil)

Pompa syrup dan pipa-pipa syrup (semua peralatan yang

berhubungan dengan produk dibuat dari bahan stainless

steel).

3. Mesin-mesin Bottling

Eotle Washer (mesin pencuci botol secara otomatis untuk
mendapat botolL bersih dan steril)

Flow-mix/blender (alat pencampur treated water aan fi -
nish syrup)

Dearator tank dan vacum pump (tangki air dan alat penye
dot udara dalam air sebelum memasuki proses carbonation)
Cooling unit/carbonato (alat pencampur/pelarut COp de-
ngan air dan syrup standar dari belinder)

Filler (mesin pengisian minuman kedalam botol secara
otomatis)

Crowner (alat penutup botol secara otomatis)

CO, purifier (alat penjernih/penyaring COp yang akan di

larutkan dengan minuman)

Bottle conveyor (ban berjalan pengankut botol dari me -
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sin satu kemesin lainnya)
- Case conveyor (ban berjalan pengangkut peti yang ber
isi botol maupun peti kosong).
4. Mesin Pembantu
-~ Steam boiler (mesin pembuat uap wmtuk pemanas caus -
tik soda dalam washer dan steam carbon pada water
treatment)

- Air compressor (alat pembuat udara bertekanan untuk

penggerak otomatic mesin)

- Compressor NH3 (alat pendingin air dalam dearator

dan carbonation)

- Air ventilation/blower (alat penghembus udara yang

yang telah difilter keruang pembotolan)

- Air conditioner (untuk mendinginkan ruangan concen-

trate 5° - 10%).

Di bawah ini akan diuwraikan proses produksi yang dilak
sanakan oleh PT. Maramnu Bottling Plant Company sesuai de. =
ngan fungsi-fungsi daripada unit-umit mesin yang sudah dise=
butkan diatas. Proses produksi itu adalah sebagai berikut:
1. Proses pencucian botol

Untuk mendapatkan botol yang bersih yaitu: botol yang
bebas hama, maka proses pencucian yang dilakukan dapat diba-
gi ke dalam tiga tahap. Air yang digunakan untuk mencuci bo-
tol adalah air dari PAM, yang dialirkan langsung dari pipa

induk ke mesin pencuci (washer mechine) di dalam mesin pen-
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cuci dicampwr caustic soda dengan kadar dan perbandingan ter
tentu. Sebelun botol dimasukkan ke dalam mesin pencuci, ter-
lebih dahulu botol dicuci dengan tenaga manusia agar kotoran
yang melekat pada botol dapat hilang dan sekaligus memisah-
kan boto-botol yang cacat, lalu dimasukka ke dalam peti. Ji-
ka saatnya botol tersebut akan dimanfaatkan barulah diangkat
ke mesin pencuci dan selanjutnya dimasukkan ke dalam mesin
pencuci dengan menggunakan tenaga manusia. Proses pencucian
di dalam mesin pencuci berjalan secara mekanis dari tahap ke
tahap sampai botol terseout keluar dari mesin pencuci.

Botol-botol yang keluar dari mesin pencuci masih harus
diteliti dan diperiksa ulang jangan sampai ada botol yang be
lun bersih dan cacat, karena botol yang belum bersih dan ca-
cat tidak boleh diisi minuman, sedangkan botol yang sudah di
nyatakan steril dibiarkan berjalan menuyju mesin pembotolan
(filter mechine) untuk selanjutnya diisi minuman yang sudah
diolah.
2. Proses Pembuatan Air Minum

Air bersih yeng disupply dari PAM dialirkan ke dalam
tangki pengolzhan (coagulation tank ) dicampur dengan bahan
kimia yaitu lime kapur, kaporit dan farro sulfat agar bakte-
ri-bakteri yang terdapat dalam air dapat dimusnahkan. Selan-
jutnya air yang sudah dicampur dengan bahan kimia, disalur -
kan ke tangki penyaringan yang kedua yang disebut tangki pa=-
sir penyaring (san filter tank), kemudian disalurkan lagi ke



tangki penyaringan ketiga yang disebut ¢
yang akan meyerap unsw kaporit yang masih tersisa dari tang
ki penyaringan kedua. Kemudian tangki penyaringan ketiga ini
disalurkan ketangki-tangki penyaringan terakhir yaitu poli =~
shing filter tank yang berfungsi untuk menetralisir air agar
air akan jadi murni (water treated) yang akan dimanfaatkan
untuk pembuatan syrup, pencampuran minuman dan sanitasi.
3. Proses Pembuatan Syrup

Air dari PAM yang telah diolah menjadi air murni disa-
lurkan ke simple syrup tank dan dicampwr dengan gula pasir
dalam perbandingan yang disesuaikam dengan banyaknya produk
yang akan dihasilkan (tergantung kepada jumlah wmit concen-
trate) dan ditamban dengan bzham kimia lainnya yaitu hypple
super cell, activated carbon. Sesudah gula pasir larut lalu
disalurkan ke precoating éank dan ditambahkan lagi hyple su-
per cell dan activated carbon (dengan perbandingan 35% dan
65% simple syrup tank), kemudian disalurkan ke rilter press
di mana pada unit ini akan disaring unsur-unsw hyple super
cell dan activated carbon serta kotoran gula pasir dengan
menggunakan bahan kimia filter pres. Dari filter press unit
jni disalurkan keultra violet unit umtuk disterilkan kemudi-
an disalurkan ke tinish syrup tank dimana pada tangki ini di
masukkan concentrate untuk dicampur dengan simple syrup tadi

Simple syrup yang telah dicampwr dinamakan finish syrup.



4. Proses Pencampuwan Minuman

Unit mesin yaﬁg digunakan pada proses pencampuran ini
adalah dearator blender dan cooler carbonator yang disingkat
DBC unit. Air yang telah dimurnikan, sebagian disalurkan ke
mesin pencampuran yaitu dearator mechine umit, untuk didi -
nginkan sampai derajad tertentu untuk menghilangkan udara
yang ade dalam air. Syrup yang telah diolah (finish syrup)
disalurkan ke Blender umit, dilain pihak dalam waktu yang
bersamaan air murni yang ditambah di dearator wit juga disa
lurkan ke blender unit untuk dicampwr dengan finish syrup.
Setelah tercampur merata, kemudian disalurkan ke cooler car-
bonator umtuk CO» dan didinginkan sampai derajat tertentu.
5. Proses Pembotolan dan Pemasangan Penutup Botol

Finish syrup yang telah dicampur dengan air murni sudah
merupakan bahan minumen yang siap dibotolkan. Bahan minuman
ini kemudian disalurkan ke filter machine dan secara bersama
an botol-botol yang sudah steril dan tidak cacat keluar dagi
mesin pencucian langsung bergerak ke filter machine wmtuk di
isi kemudian ditutup setelah selesai diadakan full gooa ins-
pection untuk menentukan standar isi botol. Botol minuman
yang isinya dengan standar dibiarkan bergerak terus menuju
pengepakan dan siap untuk dijual. Sedangkan yang tidak mene-
nuhi standar akan dikeluarkan dan merupakan barang anval (re
ject) yang tidak boleh dipasarkan. Untuk lebih jelasnya, pro

ses pencucian botol dapat dilihat pada skema II.
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4,3.3. Perkembangan Produksi dan Penjualannya

Pr. Marannu Bottling Plant Company ini berproduksi me=-
menuhi permintaan dari langganan/konsumen yang membutuhkan =
nya. Kalau dilihat dari segi pemasaran hasil produksi, peru-
sahaan ini menunjukkan bahwa perkembangan produksi dan penju
alannya dari tahun ketahun berfluktuasi dimana dapat dilihat
pada tabel berikut ini menunjukkkan bahwa produksi dan penjua
lannya ada kalanya besar dan juga ada kalanya kecil,

Untuk lebih jelasnya penulis akan mengemukakan data -
perkembangan mroduksi dan penjualan pada perusahaan tersebut
dari tahun 1986 = 1990 dalam-tabel II dibawah ini.

TABEL I
Perkambangan Produksi dan Penjualan Minuman
PT. Marannu Bottling Plant Company
Tahun 1986 - 1990

" PTahun ' Produksi * Penjualan ' Persediaan
(botol) (botol) akhir (botol)

* 1986 ' 4.416.000 . 4,415,304 ! 55.920

' 1987 ! 4.800.000 ! 4.799.280 ' 56 .6 40

't 1988 ! 4.728.000 ' 4,728,000 ! 56.640

* 1989 ! 5.232.000 : 5¢231.448 ! 57.192

' 1990 ¢ 5.304.000 ' 5.303.592 57.600

Sunber: PT. Marannu Bottling Plant Company Ujung Pandang.
Pada tabel diatas terlihat bahwa produksi dan penjua -

lan mencakup semua jenis minuman yang diproduksi/dihasilkan
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oleh perusazhaan ini, yang mana pada akhir tahun 1985 terdapat
persediaan sebesar 55.224 botol. Dan untuk tahun 1986 jumlah
rroduksi sebesar 4.416.000 botol. Jadi jumlah seluruhnya un=-
tuk tahun 1986 sebanyak 4.471.224 botol danterjual sebanyak
4.415.304 botol, sehingga persediaan akhir untuk tahun 1986
sebesar 55.920 botol. Dalam tahun 1987 jumlah produksi sebe =
sar 4.800,000 botol, jadi jumlah seluwruhnya untuk tahun 1987
sebesar 4.855.920, terjual sebanyak 4.799.280 botol, sehing =
ga persediaan akhir wntuk tahun 1987 sebesar 56.640 botol.
Junlah produksi tahun 1988 4.728.000 botol, jadi jumlah selu~
ruhnya untuk tahun 1988 sebesar 4.784.640 botol, terjual se -
banyak 4.728.000 botol, sehiﬁgga persediaan akhir untuk tahun
1988 sebanyak 56.640 botol. Dalam tahun 1989 produksi sebesar
5.232.000 botol, jadi jumlah seluruhnya untuk tahun 1989 sebg
sar 5.288.640 botol, terjual sebesar 5.231.448 botol, sehing-
ga persediaan akhir untuk tahun 1989 sebanyak 57.192 botol.
Dalam tahun 1990 roduksi sebesar 5.304.000 botol, jadi jum -
lah seluwruhnya untuk tahun 1990 sebesar 5.361.192 botol, ter-
jual sebesar 5.303.592 botol, sehingga persediaan akhir untuk
tahun 1990 sebanyak 57.600 botol.

Untuk lebih memperlancar arus barang atau jasa dari pro
dusen ke konsumen maka salah satu faktor penting yang perlu
dilakukan adalah pemasaran hasil produksinya.
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BAB V
SUATU TINJAUAXN TENTARG BIAYA,
VOLUME PRODUESI/PENJUAIAN DAN LABA PADA
PT. MARANNU BOTTLING PILANT COMPANY
UJUNG PANDANG

Dalam menentukan dan menghitung besarnya biaya, volume
mroduksi/penjualan dan laba yang akan dilakukan pada perusa-
haan ini, maka terlebih dahulu harus diketahui biaya-biaya
yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Kezudian biaya-biaya
tersebut diklasifikasikan menwrut sifat-sifat biaya yang ber-
sangkutan yaitu apakah diidentifikasikan sebagai biaya tetap
atau sebagai biaya variabel. Tentu saja dalam pengklasifika =
sian biaya yang harus diperhatikan hubungan antara biaya ter-
sebut dengan aktivitas perusahaan.

5.1. Unsur-Unsur Biaya Dalam Perusahaan

Unsur-unsur biaya tetap dan biaya variabel yang ada pa-
da PT. Marannu Bottling Plant Company untuk periode 1988=1990
yaitu:
5¢1.1. Unsuw-Unsur Biaya Tetap

1. Biaya tenaga kerja tidak langsung

2. Biaya penyusutan pabrik dan peralatan
3, Biaya penyusutan kantor dan gudang

4, Biaya penyusutan inventaris kantor

5. Biaya kendaraan

6. Biaya bahan bakar kendaraan‘
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7. Biaya listrik dan telepon
8. Biaya pemeliharaan gedung pabrik dan kantor
9. Biaya penyusutan alat-alat laboratorium
10. Biaya pemeliharaan alat-alat laboratorium
11. Biaya kesejahteraan karyawan
12. Biaya penyusutan forklif
13, Biaya asuransi gedung pabrik dan mesin
| 14. Biaya penyusutan jalan pabrik

Berdasarkan wraian-uraian biaya tersebut diatas, maka

besarnya pengeluaran dari tiap-tiap biaya tetap dapat dipe-

rinci pada tabel III sebagai, berikut:

Tabel II
Biaya tetap Minuman Botol

Pada PT. Marannu Bottling Plant Company
(dalam ratusan rupiah) -°

No. Uraian ¥ Banyaknya RBiaya
! Tahun 1988 ! Tahun 1982 ! Tahun 1990

1. Biaya tenaga kerja

tidak langsung ! 140.31g,6 ! 141.315,8 ! 150.985,~
2. Biaya penyusutan pa=-

brik dan peralatan ! 43.800,- ! 43.800,- ! 43.800,-
3« Biaya penyusutan “

kantor den gudang ! 8.900,- ! 8.900,- ! 8.900,-

Junlah 1 193.019,6 ! 194.015,8 ! 203.685,-

Dipindahkan
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Pindahan 1 193.019,6 ! 194.015,8 ! 203.685,~
4. Biaya penyusutan

inventaris-kantor ! 450,- ! 450,- ! 450, -
5. Biaya kendaraan 1 36.,600,- ! 36.600,- ! 37.000,-
€. Biaya bahan bakar

kendaraan ! 20.90C,= ! 20.900,- ! 21.500,-
7. Biaya listrik dan

telepon ! 21.200,=- ! 21.300,- ! 21.350,5
8. Biaya pemeliharaan

gedung pabrik dan

kantor ! 1.275,4 ! 1.200,= ! 1.450,~-
9. Biaya penyusutan

alat-alat labora-

torium ! T26,=- ! T26,- ! 726, ~
10, Biaya pemeliharaan

alat=-alat labora-

torium ! 275,= 1 300,= ! 500, =
11. Biaya kesejahteraan

karyawan 1 32,500,- ! 32,750,- ' 32.900,~
12. Biaya penyusutan

forklif ! 1.300,~- ! 1.300,- ! 1.355,-
13%. Biaya asuransi ge-

dung pabrik dan me-

sin ! 1.800,- ! 1.950,- ! 2.000, =

Jumlah ! 310.046,~ 1.311.491,8 ! 322.966,5

Dipindahkan




24

Pindghan 1 310.046,- ! 311.491,8 ! 322.966,5
14, Biaya penyusutan

jalan pabrik ! 625,=- ! 625,= ! 625, =

Total biava tetap ! 310.671,- ! 312.116,8 ! 323.591,5

Sunber: PT. Marannu Bottling Plant Company
(data diolah kembali)

5.1.2. Unsur-Unsur Biaya Variabel

1. RBiaya tenaga kerja langsung

2. Biaya bahan baku

3. Biaya bahan pembantu

4., Biaya pemasaran

5. Biaya konsumsi karyawan

Berdasarkan wraian-uraian biaya tersebut diatas, maka
besarnya pengeluaran dari tiap-tiap biaya variabel dapat di-
perinci pada tabel IV sebagal berikut:
Tabel III
Biaya Variabel Minuman Botol

Pada PT. Marannu Bottling Plant Company
(dalam ratusan rupiah) -

No. Uraian ! Panyaknya Biaya

! Tahun 1988 ! Tahun 1982 ! Tahun 1990

1. Biaya tenaga kerja

langsung ! 340640,- ! 340675,- ! 340685’-
2. Biaya bahan baku | 55.627,7 ! 55.630,- ! 61.000,-
Junlah ! 900267’7 !- 900305,- ! 95-685'-

Dipihdahkan
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Pindahan ! 90.267,7 ' 90.305,- ! 95.685,-
3. Biaya bahan pemban-

tu ! 136.285,- ! 136.300,5 ! 140.500,~-
4. Biaya pemasaran ! 98,509,- ! 98.880,- ! 99.000,~
5. Biaya konsumsi

karyawan 1 25,000,- ! 25.000,- ! 25.000,=
_Total biayza variabel! 350.061,7 ! 350.485,5 ! 360.185,-

Swmber: PT. lNaramnu Bottling Flant Company
(data diolah kembali)

5.2. Volume Produksi

Perusahaan PT. Maramnu Bottling Plant Company dalam ke=
giatannyz mempmroduksi beberapa jenis minuman periode 1988 =
1990 yaitu:

1. Coca=-cola 10 ons

2. Coca-cola 6,5 ons

3. Fantz Orange 10 ons

4, Fanta Grape 8 ons

5. Fanta Strawberry 8 ons

6. Fanta Fribit Punch 8 ons

7. Fanta Mocca

8. Sprite 10 ons

9., Smrite 7 ons.

Adapun jumlah yang diproduksi selama tahun 1988 = 1990
dapat dilihat pada tabel V sebagai berikut:
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Tabel IV
Produksi Minuman Botol Pada
PP, Marannu Bottling Plant Company

No. Jenis Produk ! Junlah Produksi (botol)

! Tahun 1988 ! Tahun 1982 ! Tahum .1990

1. Coca=-cola 10 ons 1 592,800 ! 636,000 ! 648.000

2. Coca=-cola 6,5 ons ! 306,000 ! 324.000 ! 336,000
3. Fanta Orange 10 ons! 102,000 ! 138.000 ! 144.000
4. Fanta Grape 8 ons ! 72.000 ! 84.000 ! 96 .000

5. Fanta Strawbcerry
8 ons 1 1,663,200 ! 1.872.000 ! 1.872.000
6. Fanta Fruit Punch

i 8 ons ! 120,000 ! 156.000 ! 168.000
7. Fanta Mocca ! - ! 42,000 ! 48.000
8. Sprite 10 ons ! 312,000 ! 33%.000 ! 348.000
9., Smrite 7 ons 1 1,560,000 ! 1.,644.000 ! 1.644.000

Total produksi 1 4,728.000 ! 5.232.000 ! 5.304.000

— s s e s s S e o ——— e ——

Sunber : PT. Marannu Bottling Plant Company
(data diolah kembali)
5.3. Volune Penjualan
Hasil produksi perusahaan PT. Marannu Bottling Plant -
Company dapat dikatakan bahwa mampu memenuhi pasar yang ada
terbukti dari banyaknya permintaan yang tidak dapat dipenuhi
oleh perusahaan tersebut, oleh sebab itu junlah yang dipro -

duksi secara totalitas masih ada persediaan akhir yang belum
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dijual setiap tahun. Total penjualan dapat dilihat pada ta -

bel VI sebagai berikut:

Penjualan Minuman Botol Pada

Tabel V

PT, Marannu Bottling Plant Company

No.

Jenis Produk

! Jumlah Penjualan (botol)

! Tzhun 1988 ! Tahun 1989 ! Tahun 1990

1. Coca=-cola 10 oms ! 592,800 ! 636.000 ! 6£48.000
2. Coca=cola 6,5 ons ! 306.000 ! 324.000 ! 335.952
3. Fanta Orange 10 ons! 102.000 ! 137.832 ! 1435.904
4, Fanta Grape 8 ons ! 72,000 ! 84,000 ! 95.832
5. Fanta Strawberry

8 ons 1 1.663.200 ! 1.871.904 ! 1.827.000
6. Fanta Fruit Punch

8 ons ! 120,000 ! 156.000 ! 168.000
7. Fanta Mocca ! = ! 41.880 ! 47.928
8. Sprite 10 ons ! 312,000 ! 336.000 ! 348,000
9. Sprite 7 ons ! 1,560,000 ! 1.643.880 ! 1.643.976

Total penjualan ! 4,728,000 ! 5.231.448 ! 5.303,592

Sumber : PT. Marannu Bottling Plant Company

(data diolah kembali)

Dari data tersebut diatas dapat dihitung nilai penjualannya

dari tahun 1988 sampai dengan tahun 1990 sebagal berikut:

Penjualan tahun 198€

1. Coca=cola 10 ons

Dipindahkan

592.800 x 180

= BP» 106-704.000,-

RP. 106 07040000,"




Pindahan

2. Coca-cola 6,5 ons

3., Fantz Orange 10 ons

4, Fanta Grape & ons

5. Fanta Strawberry
€ ons

€. Fanta Fruit Punch
€ ons

7. Fanta Focca

8. Sprite 10 ons

8. Sprite 7 ons
Total penjualan

Penjualan tahun 1989

1. Coca=cola 10 ons

2. Coca=-cola 6,5 ons

3. Fanta Qrange 10 ons

4. Fanta Grape 8 ons

5. Fanta Strawberry
€ ons

6. Fanta Fruit Punch
8 ons

7. Fanta Focca

8. Sprite 10 ons

¢, Sprite 7 ons

Total penjuzlan

306 .000
102.000
72.000

1.663.200

120.000

312.000

1.560.000

636.000
324.000
137.832
84 .000

1.871.904

156,000
41.880
336.000

1.643.880

160
180
160

160

160

175
160

185
163
185
163

163

163
165
185
163
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RP. 106.704.000’-

Rp.
Rp.
Rp.

48.960.000, -
18. 360.000’_
11.520.000'-

R_po 266*.112.000, -

Rp.

Rp.

1902000000,-

54 -600- 000, —

REI 249.600.000,-

EE:-ZZ?:@E@:QQQ:-

Rp. 117.660.000, -

Rp.
Rp.
Rp.

52.81 2.000’-
25.498,920, -
13-692.000,"

Rp. 305.120.350,~-

Rpe.
Rp.
Rp.

25,428,000, -
6.910.200,_
62.160.000, =

Rp. £77.233.910, =

—— e . e e e e e s e S .
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Penjualan tahun 1990

1. Coca=cola 10 ons 648,000 x 187 = Rp. 121.176.000,~
2. Coca=-cola 6,5 ons 335.952 x 166 = Rps 55.768.032,=-
« Fanta Orange 10 ons 145.904 x 187 = Rp. 26.910.048, -

w

Fanta Grape 8 ons 95.832 x 166 = Rp. 15.908.112, -

m
.

Fanta Strawberry
8 ons 1.827.000 x 166 = Rp. 310.752.000, -
6. Fanta Fruit Punch

8 ons 168.000 x 166 = Rp. 27.888.000,~
7. Fanta Mocca 47.928 = 166 = Rp. 7.956.048, -
8. Sprite 1C oms 348.000 x 187 = Rp. 65.076.000,=-
9., Sprite 7 ons 1.643.976 x 166 = Rp. 272.900.020, -

Total penjualan

[}
o
r
.
(o]
10
>
I.‘
[\
[\
|-P~
|
Ny
10N
10
o
I

5.4. Penerapan Analisis Biaya, Volume Produksi/Penjualan

dan Iaba

Dalam menghitung analisis biaya, volume produksi/ pen-
Jualan dan laba dalam suatu perusahaan PT, Marannu Bottling
Plant Company, maka hal yang perlu diketahui adalah beberapa
Jenis produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Sehu=-
bungan dengan itu, perusahaan PT, Marannu Bottling Plant -
Company dalam kegiatannya menghasilkan sembilan jenis produk
minuman botol. Untuk menentukan berapa junlah penjualan (ru=-
piah dan unit/botol) dari tiap-tiap jenis produk sehingga
titik BE =~ nya dicapai, maka terlebih dahulu dihitung secara
total titik BE-nya, kemudian dilakukan lagi perbandingan
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penjualan dan produksi (sales mix dan produk mix).

Untuk menentukan biaya, volume mroduksi/penjualan, dan
laba pada perusahaan PT', Marannu Bottling Plant Company, pe-
nulis mengambil periode 1988 - 1990 sebagai dalam menentukan
titik BE-nya pada perusahaan tersebut. Setelah elemen-elemen
penentu daripada analisis diketahui, maka titik BE-nya dapat
dihitung biaya, volumte penjualan dan keuntungan.

Dengan menggunakan runus sebagaimana yang dikemukakan
pada bab III sebagai berikut:
1. Analisis biaya, volume produksi dan penjualan tahun 198E€

- Harga rata-rata pen- = Rp.775.056.000,- = Rp.163,92893

jualan per botol 4.728.000
- Rata“rata biaya @035000610700,- = RP. 74’ 040123

variabel per botol 4.728,000

- Biaya tetap sebesar = Rp.310.671.000,=
a. BEP = FC
(dalam botol) P ey
= Rp.310.671.000,-
163,92893 - T4,040123

= R,210:671.000, =

89, 888807

34456.170

b. BEP = FC

(dalam rupiah) 1 = VC
S
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BEP = Rp.310.671.000, -
(dalam rupiah) 4 - Rp,350.061.700, -

Rp.775.056 .000, -
Rp.310.671.000, =
1 - 0,4516599
Rp.310.671.000, =
0,5483401
Rp.566.566.260,=

Perhitungan diatas dapat diketahui bahwa volume penjua-
lan pada break even dinyatakan dalam rupiah adalah sebesar
RpPe566.566.260,=. Apabila volume penjualan tersebut ‘didagi
dengan harga jual per unit, hasilnya menunjukkan break even -
point dalam botol yaitu:

RDe566,566.260,= = %.456.170
Rp.163,92893
Setelah titik BE-nya diketahui yaitu Rp.566.566.260, -

maka besarnya penjualan dari tiap-tiap jenis produk umtuk men
capai titik break even tersebut, dapat dihitung melalui "pro-
duk mix dan sales mix" sebagai berikut:

- Coca~cola 10 ons

]

Rp.105.704.000,= x Rp.566.566.260,=
Rp- 775 0056 0000. —

Rpo 78 0000|66 9’ =

‘= Coca=-cola 6,5 ons

Rp. 48.960.000,= x Rp.566.566 4,260,
Rp.775.056.000, =

Rp. 35.789.781,~

DiPirtdahkan RP-11307900450"‘
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pindahan

Rp.113.790.450, -
- Fanta Orange 10 ons
Rp, 18.360.,000,= x Rp.566.566.260,- = Rp. 13.421.168,~
Rp.775.056.000, -
- Fanta Grape 8 ons
Rps 11.520,000,= x Rp.566.566.260,=
Rp.775.056 .000, =

Rp. 8.421.124,8

= Fanta Strawberry 8 ons
Rp.,266.112.000,= x Rp.566.566.260,~
Rp.775.056.000, -

= Fanta Fruit Punch 8 ons,
Rp, 19,200,000,~ x Rp.566,566.260,- = Rp. 14.035.208,2
Rp.775.056.000, -

- Sprite 10 ons
Rp. 54.600,000,= x Rp.566.566,260,- = Rp. 39.912.623,~

RP. 1 94.527!982"’

Kkp.T775.056.000, -
- Sprite 7 ons
Rp.249.600.000,~ x Rp.566.566.260,- = Rp.182.,457.704,~
Rp.775.056.000, -
Total penjualan = Rp.566.566.,260,=

Untuk mencari break even poin dalam unit (botol), maka
masing-masing produk dihitung berdasarkan produk mix:

- Coca-cola 10 cns
592.800 x 3.456.170 -= 433.337,05 botol
4.T28.000 «1° & i e T it N
dipindahkan 433.337,05 botol
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pindahan
- Coca=-cola 6,5 ons
306.000 x 3.456.170
4,728.000
- Fanta Orange 10 ons
102.000 x 3.456.170
4.728.,000
- Fanta Grape 8 ons
72,000 x 3.456.170

4.728.000

- Fanta Strawberry 8 ons

1.663.200 x 3.456.170
4.728.G00

- Fanta Fruit Punch 8 ons
120.000 x 3.456.170
4,728,000
- Sprite 10 ons
312,000 x 3.456.170
4,728,000
- Sprite 7 ons
1,560,000 x 3.456.170
4.728.000
Total produksi

Analisis biaya, volume produks

L}

=

n
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433.337,05 botol

223.686,13 botol

74.562,03 botol

52.632,03 botol

botol

1.215.799,9

87.720,03 botol

228,072,13 botol

1.140.360,7 botol

3.456.170____botol

i dan penjualan tahun 1989

- Harga rata-rata pen- = Rp.B877+233.910,= = Rp.167,68518

jualan per botol

5¢231.496
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variabel per botol 5¢231.496
- Biaya tetap sebesar = Rp.312.116.800,~
a. BEP = Rp., 312.116.800, -

(dalam botol) 167,68318 - 66,99527
R_po _3_12.1 16.800, -
100,68791

3.099.844
b. BEP = Rp. 312.116.800, -
(dalam rupiah) 1 - Rp.350.485.500,~
Rp.877.233.910, -
= Rp.312.116.800, -
1 - 0,3995348
= Rp.312.116.800, =
0,6004652
= Rp.519.791.650,~
Apabila volume penjualan tersebut dibagi dengan harga

- Rata-rata biaya = Rp.350.485.500,- = Rp. 66,995272

jual per botol, hasilnya menunjukkan pbreak even point dalam
botol yaitu: Rp.519.791.650,= = 3.099.844
Rp.167,68318

Setelah titik BE-nya diketahui yaitu Rp.51%.791.650,-
maka besarnya penjualan dari tiap-tiap jenis produk dapat di-
hitung melalui sales mix sebagai berikut:
- Coca-cola 10 oms

RD.117.660.000,= x Rpe519.791.650,= = Rpe. 69.717.648,~

Rp.877.233.910, -
dipindahkan Rp. 69.717.648,~
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pindahan

Cocércola 6,5 ons

Rp. 52.812.000,~- x Rp.519.791.650,~
Rp.877.233.910,~

Fanta Qrange 10 ons
RP. 25‘4380922L: X Rp-519o7910650,-
Rp.877.233.910, -

Fanta Grape 8 ons
RP. 13.6920000._ ¥ 3 Rp-5190791.650’-
RP.8770233.910,-

Fanta Strawberry 8 ons
Rp.305.120.350,= x Rp.519.791.650,
Rp.877.233.910, =

¥Fanta Fruit Punch 8 ons

Rp. 25.428.000,= x Rp.519.731.650,~
Rp.877.233.350,~

Fanta Mocca

Rpo 6-910.200,- p - Rp.519.791-650'-

Rp«877.233.350,~

Sprite 10 ons

Rp. 62.160,000,= x Rp.519.791.650,~
Rpe8T77.233.350,~

Sprite 7 ons
Hpi2670952-4401- X RP.5190791-650'-

Rp.877.233.350, -

Total penjualan

]
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Rp. 69.717.648,~

Rp. 31.292.950'-

Rp. 15.109.000, -

RP- 8-1120987'-

RP.1800794.440’-

Rp. 15.066.976,=

RPO 4009405343-

Rp. 36.831.9653-

RP.1580771.150’-

EP.519.791.659&;
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Untuk mencari BEP dalam botol, maka masing-masing produk di=-

hitung Berdasarkan roduk mix sebagai berikut:

- Coca=cola 10 ons
636.000 x 3.099.844
5.231.496
- Coca=cola 6,5 ons
324.000 x 3.099.844
54231.496
- Fanta Orange 10 ons
_137.832 x 3.099.844
5¢231.496
- Fanta Grape 8 ons
84,000 =x 3.099,844
54231.496
- Fanta Strawberry & ons
1.871.904 x 3.099.844
5¢231.496
- Fanta Fruit Punch € ons
156,000 x 3.099.844
5.231.496
- Fanta Mocca
41.880 x 3.099.844

54231.496
dipindahksn

I

376.852,2

191.981, 31

81.670,27

49.772,93

1.109.168,5

92.435’44

24.815, 36

botol

botol

botol

botol

botol

botol

botol

1.926.696, 01

botol
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pindahan

1.926.,69,01 botol
- Spfite 10 ons
336,000 x 3.099.844
5.231.496

n

192.091,75 botol

- Sprite 7 ons
1,643,880 x 3.092.844
5¢231.496
Total produksi

974.056,26 botol

U}

3.092.844___botol

3+ Analisis biaya, volume produksi dan penjualan tahun 1990
- Harga rata-rata pen- = Rp.%04.334,.260,- = Rp.170,51354

jualan per botol . 5.303.592
- Rata-rata biaya = Rp.360,185.000,- = Rp. 67,913407
varizbel per botol 5.303.592

- Biaya tetap sebesar = Rp.323.591.500,~-

a. BEP = Rp. 323.591.500, -
(dalam botol) 170,51354 - 67,913407
= Rp.323.591.500,~
102,60013
= 3.153.909
be. BEP = Rp. 323.591.500,~
(dalam rupiah) 1 - Rp.360.185.000,~
Rrp.904.334.260, -

= Rp. 323.591.500,~
1 - 0,3982875

dipindahkan = Rp.323.591.500,~
0,6017125
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pindahan = E. 22 2. 221 0200. b
0,6017125

= Rp.537.784.240,~
Apabila volume penjualan tersebut dibagi dengan harga
Jual per botol, hasilnya menunjukka break even point dalam
botol yaitu: Rp.537.784.240,- = 3.153.909
Rp.170,51354
Setelah titik BE-nya diketahui yaitu Rp.537.784.240,-
maka besarnya penjualan dari tiap-tiap jenis produk umtuk
mencapai titik break emen point tersebut, dapat dihitung me-
lalui sales mix dan produk mix.
Untuk mencari BEP dalam rupiah maka sales mix dihitung seba -
gai berikut:
- Coca-cola 10 ons
Rp.121.176.000, x Rp.537.784.240,~ = Rp. 72.060.239,=
Rp.904.334.260,~
- Coca=cola 6,5 ons
Rp, 55.768.032,= x Rpe537.784.240,~- = Rp. 33.163.809,~
Rp.904.334.260,~
- Fanta Qrange 10 ons
Rp, 26.910.,048,- x Rp.537.784.240,- = Rp. 16.002.711,-
Rp.904.334.260,~

- Fanta Grape 8 ons
Rpe 15.908.112,= x Rp.537.784.240,- = Rp. 9.460.143,6
Rp.904.334.260,~
dipindahkan

Rp.130.686.902,6




72

pindahan

Rp.130.686,.,902,6
- Fanta Strawberry 8 ons
RpPe310.752.000,= x Rpe537.784.240,= = Rp«184.796.190,~=
Rp.904.334.260,~
- Fanta Fruit Punch 8 ons
Rp., 27.888,000,= x Rp.537.784.240, -
Rp.904.334.260,~
- Fanta mocca
Rpe T.956.048,~ x Kp.537.784.240,~
Rp.904.334.260,-

Rp. 16.584.274,~-

Rpo 4-7310256’4

- Sprite 10 ons
B_Po 65.0760000." X RP.5370784.24C"‘
Rp.904-334o250,-

Rp. 38.699.017,-

- Sprite 7 ons
RPs272.900,020,= x Rpe537.784.240,~- = Rp.162.286.600, -
Rp.904.334,.,260,~
Total penjualan = Rp.537.784.240, -

_—====m=s====s=

Untuk mencari BEP dalam botol, maka masing-masing produk di =-
hitung berdasarkan produk mix sebagai berikut:
- Coca=-cola 10 ons
648,000 x 3.153.909 = 385.348,84 botol
9.303.592
- Coca=cola 6,5 ons
335.952 x 3.153.909 = 199.781,97 botol
. 54303.592 585.130,81 botol




73

pindahan = 585.130,81 botol
- Fanta Orange 10 ons
_143.904 x 3.153.909 = 85.575,99 botol
5+303.592
- Fanta Grape 8 ons
95.832 x 3.153.909
5¢303.592
- Fanta Strawberry 8 ons
1.872.000 x 3.153.909 = -1.113.230 botol
- 5.303.592
- Fanta Fruit Punch 8 ons
168,000 x 3.153.909 = 99.905,25 botol
2.303.592
- Fanta mocca
47.928 x 3.153.909 = 28.501,54 botol
2.303.592

56 .988,81 botol

- Sprite 10 ons
348,000 x 3.153.90°% = 206.946,6 Dbotol
5.303.592
- Sprite 7 ons
1.643.976 x 3.153.909 = 977.629 botol
2.303.592
Total produksi 3.153.909 botol

5.5. Analisis labz Yang Direncanakan
Berdasarkan perhitungan pada break even point, maka ma-
nager dapat memperkirakan jumlah pendapatan yang dapat dipe -
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roleh dan besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk berba--
gai kegiatan perusahaan. Dengan kata lain perhitungan break-
even point bermanfaat/berguna bagi perusahaan terutama untuk
perencanaan laba pada suatu periode tertentu. Bertolak dari
manfazt tersebut, maka besarnya penjualan yang harus dibud-
getkan dalam mencapai suatu tingkat laba tertentu dapat di=-
hitung sebagai berikut:

1. Analisis laba yang direncanakan tahun 1988

Penjualan bersih= 4.728.000 x Rp.163,92893 = Rp.775.056.000, =
Biaya variabel = 4.728.000 x Rp. 74,040123= Rp.350.061.700, =

Contribution margin . = RpPe424.994.300,~
Biaya tetap = RDe310.671.000, =
Iaba kotor = Rp.114.323.300,~-
Pajak 19 % = RD. 21.721.427,~
leba bersih = Rp. _93.601.873, -

2. Analisis laba yang direncanakan tahun 1989
Penjualan bersih= 5.231.496 x Rp.167,68318 = Rp.877.233.910,~

Biaya variabel = 5.231.496 x Rp.66,995272 = Rp.350.485.500, =
Contribution margin = Rp«526.748.410,~
Biaya tetap = Rps312.116.800, =
leba kotar = Rp.214.631.610,~
Pajak 20 ¥ = Rp., 42.926,.322,~
Iaba bersih - = Bp=111.10%5280

3« Analisia laba yang direncanakan tahun 1990

Penjualan bersih= 5.3%03.592 x Rp.170,51354 = Rp.904.334.260, -
dipindahkan = Rp.904.334.260, -
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pindahan = Rpe904.334.260, -
Biaya variabel = 5.303.592 x Rp.67,913407 = Rp.360.185.000, =
Contribution margin = Rp.544.149.260, -
Biaya tetap = RDs«323.591.500, =
Laba kotar = RP.220.557.760, =
Pajak 20 % = Rpe 44.111.552,~=
Laba bersih = RD:176,446.208, -

5.6. Penentuan Penjualan Minimal

Apabila perusahaan PI'. Farannu Bottling Plant Company
telah menetapkan besarnya keuntungan yang diinginkan, ~maka
perlulah ditentukan berapa besarnyz penjualan minimal ° yang
harus dicapai untuk menungkinkan diperolehnya keuntungan yang
direncanakan tersebut. Untuk itu dapat dihitung sesuai dengan
runus pada bab III sebagai berikut:
Penjualan = Total Biaya Tetap + Iaba

1 - Total Biaya Variabel
Total Penjualan
Penjualan minimal tahun 1988 yaitu:
Penjualan = Rp.310.671.000,= + Rp.93.601.873,~
1 - Rp.350.061.700, -
Rp.775.056.000, -
= Rp.404.272.873,~
1 - 0,4516599
dipindahkan = Rp.404.272.873,~
0,5483401




pindahan = Ep.404.272.873,~-
0,5483401

= RPeT37.266.655,=

Penjualan minimal tahun 1989 yaitu:

Penjualan = Rp.312.116.800,- + Rp.171.705.298,~
1 - Rp.350.485.500, -
Rp.877.233.910, -
Rp.483.822.098, -
1 - 0,3985348
= Rp.483.822.098, -
0,6004652
Rp.805.745.443,~
Penjualan minimal tahum 1990 yaitu:

Penjualan = Rp.323.591.500,~ + Rp.176.446.208, -
1 = Rp.360.185.000, -
Rp.904.334.260, =
= RpP.500.037.708, -
1 - 0,3982875
Rp.500.037.70€, =
0,6017125

= Rp¢831 00240293’-
Penjualan minimal tahun 1988 sebesar Rp.737.266.655,=

dan penjualan tahun 1989 sebesar Rp.805.745.443,~- serta pen
jualan minimal tahun 1990 sebesar Rp.831.024.293,-.
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pindahan
= RP.877.233.910,= = RpP.519.791.650,=- x 100%
Rp.877.233.910,~
= Rp.357.442.260,= x 100%
Rp.877.233.910, -
= 40,75%
- Margin Of Safety tahun 1990
= Rp.904.334.260,- - Rp.537.784.240,- x 100%
RD.904.334.260, -
= RP.365.550,020,= x 100%
RD. 904 .334.260, -
= 40,42%

Hal ini berarti bahwa tingkat penjualan untuk perusaha=-
an tersebut selalu meningkat, dimana tahun 1988 sebesar 26,89
persen, tahun 1989 naik sebesar 40,75 persen dam tahun 1990
sebesar 40,42 persen dari jumlah penjualan yang direncanakan
agar perusahaan tidak menderita rugi. Margin of safety terse-
but bila dinyatakan dalam hasil penjualan atau jumlah satuan
renjualan untuk tahun 1988 adalah sebesar Rp.208.489.740,- ,
tahun 1989 sebesar Rp.357.442.260,- dan tahun 1990 sebesar
Rp.365.550.020,-.
b. Prosentase margin of safety dari laba yang direncanakan.

- Iaba yang direncanakan tahun 1988 sebesar Rp.93.601.873,
= RPaT737.266.655,= = Rp.566.566.260,- x 100%
Rp.737.266.655,~
dipindahkan
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5.7« Margin Of Safety

Seperti yang telah diwaikan pada bab III bahwa margin
of safety adalah angka yang menunjukkan jarak antara penjua -
lan yang direncanakan dengan penjualan pada BEP. Dengan kata
lain margin of safety yaitu menunjukkan sampai dimana volume
penjualan dapat ditwrunkan atau dinaikkan sehingga perusahaan
yang bersangkutan tidak menderita rugi.

Jadi margi of safety adalah selisih antara volume pen-
Jualan yang direncanakan (dibudgetkan) dengan volume penjua -
lan pada BEP.

Margin Of Safety dapat dihitung dengan rumus:
Penjualan yang direncanakan - Penjualan pada BEP x 100%

Penjualan yang direncanakan
a. Untuk menghitung mrosentase margin of safety dari penjua -

lan dicapai perusahaan PT. Marannu Bottling Plant Company
adalah sebagai berikut:
- Margin Of Safety tahun 1988

= RPeT775.056 .000,= = RpP.566.566.260,- x 100%

Rp.775.056 .000, =
= Rp.208.489.740,- x 100%
Rp.775.056.000, -
= 26,89%

- Margin Of Safety tahun 1989
= Rp.877.233.910,= = Rp.519.791.650,- x 100%
Rp087702330910'-
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pindahan
= Rp.737.266.655,- = Rp.566.566.260,- x 100%
Rp.T737.266.655, =
= RP.170.700.395,~- x 100%
Rp.737.266.655,=
= 23,15%
- Iaba yang direncanakan tahun 1989 sebesar Rp.171.705.298
= Rp.805.745.443,- = RpP.519.791.650,- x 100%
Rp.805.745.4453,~
= Rp.285.953.793,- x 100%
Rp.805.745.443, -
= 35,49%

- Iaba yang direncanakan tahun 1990 sebesar Rp.176.446.208
= Rp.831.024.293,- - Rp.537.784.240,- x 100%
Rp.831.024.293, -
= Rp.293.240.053,- x 100%
Rp.831.024.293,~

= 35029%
Iaba yang direncanakan tahun 1988 sebesar 23,15% dan

naik tahun 1989 sebesar 35,49% serta tahun 1990 sebesar 35,29
%. Jadi laba tahun 1989 naik 12,34X% sedangkan laba tahun 1990

menuwun 0,20%.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN-SARAN

6.1. Simpulan

Setelah menganalisis masalah-masalah pada bab-bab sebe-

lunnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang antara
lain:

1)

2)

3)

4)

Mengenai hipotesis kerja yang diajukan, dapat diambil
kesimpulan, bahwa dalam menerapkan analisis biaya, volume
produksi/penjualan dan laba belun dapat tercapai sesuai
Yang direncanakan, sebab biaya tetap yang diperhitungkan
lebih besar, sehingga keuntungan yang akan diperoleh rela-
tif rendah.

Perusahaan PT. Marannu Bottling Plant Company belum memi -
liki suatu peralatan perencanaan laba yang tepat yang da -
pat memberikan informasi tentang komposisi produksinya da-
lam rangka untuk menciptakan keuntungan.

Dengan penerapan analisis biaya, volume produksi/penjualan
maka pimpinan perusahaan dapat melihat kemungkinan-kemung-
kinan yang sedang terjadi, khususnya dalam melihat titik
BE-nya, dan secara keseluruhan dapat memberi informasi me-
ngenai hubungan antara biaya, volume produksi/penjualan
dan keuntungan yang diharapkan,

Dalam perencanaan perusahaan yang selanjutnya analisis bi-
aya, volune produksi/penjualan dan laba dapat memberikan
gambaran jumlah kenaikan produksi/penjualan boleh terjadi
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agar perusahaan tersepbut tidak menderita kerugian.

6.2. Saran-Saran

1)

2)

3)

Dalam penyelenggaraan zitivitas perusahaan hendaknya pim -
pinan perusahaan menggunakan analisis biaya, volume ro =
duksi/penjualan dan laba sebagai pedoman dalam perencanaan
laba. Dengan analisis tersebut pimpinan perusahaan akan
cepat dapat mengetahui hal-hal yang sedang terjadi dalaw
perusahaan, dengan demikian dapat mengambil langka dan ze=-
bijaksanaan sela.ﬂjutnya.

Disararnkan puala, agar perusahaan lebih meningkatkan Iro =-
iuksinya agar biaya tetap per umitnya lebih kecil, sehing=-
ga coatribution marginnya lebih besar untuk memperoleh ke-
wmtungan.

Disarankan pula, agar perusahaan ini lebih meningkatkan
romosinya guna manperkénalka.n lebih jauh lagi kepada kon-
sunen akan produk-rroduknya, dalam arti . Dahwa - Jeoduksi
tersebut dapat terjual.
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